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A. Latar Belakang 
Di era globalisasi masa kini, perkembangan dalam segala sisi kehidupan 
terlihat dengan sangat pesat. Tidak hanya dari segi media eletronik, tetapi juga di 
bidang teknologi dan komunikasi. Bahkan saat ini hampir sebagian besar pekerjaan 
manusia mampu diselesaikan oleh media elektronik dan teknologi. Hal itu 
menandakan bahwa ilmu pengetahuan manusia berkembang dengan sangat pesat. 
Tidak hanya dalam kualitas atau penyebaran informasi, tetapi juga kuantitas dan 
keanekaragamannya. Mulai dari media cetak yang sangat sederhana sampai media 
elektronik yang sangat canggih. 
Menyadari perkembangan dan kemajuan media komunikasi dan informasi 
seperti diuraikan di atas tentu mendorong persaingan di bidang industri media 
menjadi sangat tajam dan keras. Manusia yang pada hakikatnya dilahirkan sebagai 
seorang khalifah dan cenderung berpotensi sebagai seorang dai tentu harus mampu 
memanfaatkan segala infrastruktur yang telah ada. Zaman yang semakin berkembang 
tentu menuntut agama ini agar tidak tertinggal di belakang. Dengan kata lain 






Sebagaimana sabda Rasulullah saw. menyatakan: 
 
 ُالله َيِضَر يِرُْدخْلا دْيَِعس يِب
َ
أ َْنع
 الله ىلص ِالله َلُْوسَر ُتْعَِمس : َلاَق ُهَْنع
 ى
َ
أَر ْنَم : ُلْوُقَي ملسو هيلع
 ،ِهِدَيِب ُهِْر يَغُيْلَف ًارَكْنُم ْمُكْنِم
 ْنِإَف ،ِهِنَاسِِلبَف ْعِطَْتسَي ْمَل ْنِإَف
 ُفَعْض
َ
أ َكِلَذَو ِِهبْلَِقبَف ْعِطَْتسَي ْمَل
 ِناَمْيِلإْا 
       
Artinya: 
Dari Abu Said Al-Khudri ra. Ia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran, maka 
hendaklah merubah dengan tindakan/kekuasaan dan jika tidak ada 
kemampuan pula maka hendaklah dengan keimanan hatinya, itulah selemah-
lemahnnya iman” (Diriwayatkan oleh Imam Muslim).1 
 
Hadis di atas mengingatkan seorang Muslim tentang pentingnya memelihara 
sifat-sifat yang baik secara berkesinambungan. Siapa yang mendambakan 
kebahagiaan maka ia harus berusaha secara terus menerus menumbuhkan sifat-sifat 
baik yang terdapat dalam jiwa. Atas dasar ini dakwah merupakan bagian yang sangat 
penting dalam kehidupan seorang Muslim karena kebahagiaan akan dicapai melalui 
                                                 
1Syaikh Imam An-Nawawi, Hadis Al-Arba’in, terj. Sofa, Hadis Al-Arba’in An-Nawawiyah 
(Surabaya: Tim CM Grafika, 2012), h. 79. 
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upaya secara terus-menerus dalam mengamalkan perbuatan terpuji berdasarkan 
kesadaran dan kemauan.  
Salah satu tantangan yang dihadapi oleh umat Islam adalah belum meratanya 
pemahaman mereka mengenai ajaran Islam.   Masih banyak di antara umat Islam 
yang belum mengerti tentang ajaran Islam sacara menyeluruh, sehingga ajaran Islam 
yang dibawa oleh Baginda Rasulullah saw. perlu diterapkan dan disebarkan dengan 
menggunakan metode  dan penyebaran dakwah Islam melaui media yang efektif. 2 
Aktivitas dakwah biasanya dilakukan dalam bentuk face to face dan melalui 
penggunaan media massa. Teknologi yang apabila didayagunakan tentu akan mampu 
memberikan pengaruh yang besar dalam penyebarluasan dakwah. Misalnya saja 
contoh kasus yang selama ini sering kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, seorang 
dai yang memiliki banyak jam terbang, hari ini mengisi ceramah di Kabupaten Gowa, 
sedang sorenya iapun harus mengisi ceramah di masjid kabupaten lain tentu akan 
mengurangi keefektifan dai tersebut. Mungkin saja materi yang akan disampaikan 
tidak akan maksimal karena rasa lelah di perjalanan masih terasa, atau bahkan 
mengakibatkan sang dai jatuh sakit dikarenakan kelelahan dan seringnya yang terjadi 
banyak dai yang tidak tepat waktu dalam menghadiri undangan ceramahnya karena di 
perjalanan sedang macet dan sebagainya. 
Ilmu dakwah dalam bahasan ini bukan seperti ilmu yang pada umumnya 
dipahami atau dimiliki seorang dai, ustadz-ustadzah, muballigh-muballighat, dengan 
keahlian berceramah yang diartikan sebagai keahlian “the art of speaking” di mimbar 
                                                 
2M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), h. 29. 
  
4 
masjid, ataupun di atas podium suatu pengajian. Cukup beralasan yang dikatakan 
Nurhidayat M. Said, bahwa “Tuntutan dakwah lisan tidak relevan lagi di zaman 
sekarang (era informasi). The art of speaking (retorika) telah bergeser maknanya”.3  
Maka dari itu, era globalisasi informasi menciptakan tuntutan bagi manusia 
terhadap agama itu sendiri. Zaman semakin menuntut agama untuk melakukan 
adaptasi, yang berarti para dai harus mengaktualisasikan ajaran agama Islam ke 
dalam berbagai dimensi kehidupan masyarakat.  
Dewasa ini dakwah telah dipraktekkan dalam berbagai aktifitas manusia 
misalnya di bidang sosial, ekonomi, politik bahkan teknologi. Hal ini menandakan 
bahwa manajemen strategi dalam menyiarkan dakwah menjadi semakin berkembang 
dan ini memang sewajarnya haruslah diterapkan demi tercapainya cita-cita dakwah 
umat Islam yang dulu pertama kali disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. Dengan 
berhasilnya dakwah menyentuh semua bidang itu menandakan bahwa dakwah itu 
bukanlah hanya dari mimbar ke mimbar saja. Dengan semakin luasnya medan itu 
berarti semakin membutuhkan banyak sosok dai yang nantinya akan berperan di 
dalamnya. Setiap media baik cetak maupun elektronik harus memiliki ciri khas dan 
khalayak termasuk bagi medium radio. 
Mengenai perkembangan radio di Indonesia, sejarah telah mencatat bahwa 
radio telah memberikan andil yang besar dalam perjuangan kemerdekaan. Akhir 
tahun 1945 tercatat seorang amatir radio bernama Gunawan berhasil menyiarkan 
                                                 
3Muhammad Firdaus, Jurnalistik Profetik Kontekstualisasi Dakwah Nabi di Era Multimedia 
(Samata: Alauddin Press, 2013), h. 122. 
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naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan perangkat 
pemancar radio sederhana buatan sendiri. Tindakan itu sangat dihargai Pemerintah 
Indonesia. Radio milik Gunawan menjadi benda yang tidak ternilai harganya bagi 
sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia dan sekarang disimpan di Museum 
Nasional Indonesia.4  
Dakwah dan amar ma’ruf nahi munkar dengan metode yang tepat akan 
menghantarkan dan menyajikan ajaran Islam dengan sempurna.5 
Saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan dakwah yang terlihat dari 
eksistensinya mengisi diberbagai layar kaca dan radio menandakan bahwa event 
dakwah itu sendiri sudah bukan hal yang asing di telinga masyarakat, sehingga 
dengan itu bukan hal yang tidak mungkin jika berbagai organisasi Islam 
memperebutkan calon mad’u nantinya. 
Oleh karena itu dalam menyiarkan dakwah haruslah menggunakan strategi 
yang baik agar dapat menghasilkan konsep yang menarik sehingga dapat 
meningkatkan mutu materi dakwahnya dan mampu   menarik minat banyak penonton 
atau pendengar. Terkhusus dari medium radio itu sendiri, agar mampu meningkatkan 
mutu dan menarik banyak peminat, maka kreatifitas dalam memperdengarkan 
dakwah tentu diperlukan, seperti diselingi dengan musik religi, kisah sahabat Nabi 
dan sebagainya. Namun tidak pula terlalu membuat pendengar menjadi lebih bosan 
dikarenakan event keagamaan yang terlalu mendominasi. Maka dari itu diperlukan 
                                                 
4Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Cet. 
III; Jakarta: Kencana, 2011), h.8. 
5Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Cet I; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 4. 
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keseimbangan antara dakwah dan hiburan dan tidak juga berat pada salah satunya. 
Inilah sebabnya manajemen strategi harus diterapkan dalam setiap lembaga 
khususnya dalam hal ini adalah lembaga penyiaran dakwah. 
Sebagaimana firman Allah swt. menyatakan: 
 
 ِةَمِۡكحۡلٱِب َك ِبَر ِلِيَبس ٰىَلِإ ُعۡدٱ 
 ۡلٱ َِةظِعۡوَمۡلٱَو مُهۡلَِٰدجَو ِِۖةََنَسح ِب  لٱ ِت ي
 َيِه   َُنسۡح
َ
أ 
  َع  َلض نَمِب ُمَلۡع
َ
أ َوُه َك بَر  نِإ ن
 َنيِدَتۡهُمۡلٱِب ُمَلۡع
َ
أ َوُهَو ۦِهِلِيَبس  
 
Terjemahnya: 
“Serulah manusia kepada Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantahlah dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. An-Nahl/16: 
125)6 
 
Sangat jelas dikatakan dalam Firman Allah swt. di atas bahwa setiap manusia 
diperintahkan untuk saling mengingatkan kepada kebaikan dan kebaikan itu tentu 
disampaikan dengan cara yang baik pula. Salah satunya yaitu melalui siaran 
keagamaan di radio. Jelas pula ditegaskan bahwa prinsip-prinsip berdakwah tidaklah 
berfokus pada satu atau dua metode saja, akan tetapi justru sangat fleksibel. Perlu 
juga dicatat bahwa perintah berdakwah tidak hanya melihat keberhasilan dari segi 
                                                 




kuantitas dan kualitas target tetapi juga melihat keuletan dalam berjuang dan berusaha 
mempengaruhi target tersebut. 
Olehnya itu, metode dakwah melalui radio ini telah banyak digunakan oleh 
berbagai lembaga penyiaran. Dari berbagai lembaga penyiaran itu tidak sedikit pula 
yang berguguran. Tidak banyak radio siaran keagamaan yang bertahan hingga saat 
sekarang, mungkin karena persaingan antar radio yang semakin banyak ataukah 
kurangnya minat para pendengar akan siaran keagamaan dikarenakan mutu siarannya 
yang tidak sesuai keinginan para pendengar. Maka dari itu penerapan standar mutu 
dalam suatu lembaga penyiaran sangatlah menentukan kualitas siaran dari lembaga 
tersebut. Dengan adanya standar mutu, para dai akan lebih terarah dalam 
merumuskan format siaran keagamaannya. Berdasarkan teori manajemen penyiaran 
keagamaan, salah satu bentuk penerapan standar mutu pada lembaga penyiaran yaitu 
dengan dilakukannya riset sebelum merumuskan suatu program yang akan disiarkan. 
Riset dilakukan guna mengetahui hal-hal yang menjadi kebutuhan dan minat mad’u, 
baik itu riset rating ataupun riset non-rating.  
Di lain sisi, masih ada beberapa radio dengan konten Islam yang masih tetap 
bertahan di dunia penyiaran, salah satunya ialah Radio Syiar 107,1 FM. Beberapa 
program yang ditayangkan diantaranya ada yang bersifat umum dan ada pula yang 
terkhusus mengacu pada siaran keagamaan.  
Bertolak dari uraian di atas, maka penulis meyakini bahwa Radio Syiar FM 
sebagai media penyiaran dakwah masih cukup signifikan untuk dijadikan judul 
penelitian. Dalam hal ini penulis berusaha mengkaji dan memahami serta mejelaskan 
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strategi dakwah Radio Syiar dalam meningkatkan mutu siaran keagamaan serta 
penulis juga membahas mengenai strategi-strategi Radio Syiar dalam menarik dan 
mempertahankan minat pasar akan program-program dakwah yang mereka siarkan. 
Sehingga tergambar bahwa cara yang mungkin saja dilakukan ialah melalui survei, 
permintaan pasar, ataukah memang ada campur tangan para ahli penyiaran di 
dalamnya atau bahkan hanya berdasar atas keinginan pihak Radio Syiar itu sendiri. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Strategi Dakwah Radio Syiar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dalam Meningkatkan Mutu Siaran Keagamaan. Oleh karena itu 
penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif. Penelitian ini difokuskan pada 
strategi yang digunakan oleh pihak-pihak yang berperan di dalam Radio Syiar dalam 
meningkatkan mutu siaran kegamaan.  Lebih jelasnya, dalam penelitian ini penulis 
ingin lebih mengetahui dan berusaha menemukan strategi yang digunakan oleh pihak 
Radio Syiar dalam merumuskan dan meningkatkan mutu siaran keagamaannya 
sehingga para mad’u nantinya akan tetap setia menjadi pendengar siaran keagamaan 
yang disiarkan oleh Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu Strategi 
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Dakwah Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam Meningkatkan Mutu 
Siaran Keagamaan, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi Dakwah merupakan suatu cara atau tindakan yang dilakukan oleh suatu 
lembaga dalam hal ini Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam 
mengelola format siaran keagamaannya untuk menyampaikan dakwah melalui 
penyiaran radio sehingga pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan mampu 
mencapai tujuan yaitu terwujudnya kesesuaian antara standar mutu format siaran 
keagamaan yang dirancang oleh Radio Syiar dengan standar mutu format siaran 
keagamaan yang diinginkan oleh para pendengar. 
b. Mutu Siaran. Pada penelitian ini penulis melihat tentang standar mutu siaran 
yang digunakan oleh pihak Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam 
merumuskan format siaran keagamaan. 
c. Tanggapan Pendengar. Dalam penelitian ini, tanggapan pendengar menjadi salah 
satu informasi yang sangat membangun dalam penyusunan skripsi. Dengan 
tanggapan beberapa orang pendengar tersebut, diharapkan mampu menjadi 
masukan serta bahan evaluasi melalui penulis kepada pihak Radio Syiar. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan satu pokok permasalahan yakni: Bagaimanakah Strategi Dakwah Radio 
Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam Meningkatkan Mutu Siaran 
Keagamaan dan kemudian menyajikan tiga sub permasalahan, yaitu: 
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1. Bagaimana format siaran keagamaan Radio Syiar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi? 
2. Bagaimana standar mutu siaran keagamaan Radio Syiar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dalam merumuskan format siaran keagamaan? 
3. Bagaimana tanggapan pendengar terhadap mutu siaran keagamaan pada Radio 
Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada kajian pustaka yang telah peneliti lakukan, ditemukan 
beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang dilakukan, 
diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukur Saleh mahasiswa jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 2002 dengan judul 
skripsi Radio Al-Ikhwan 101,6 FM Makassar sebagai Media Penyiaran Dakwah. 
Ruang lingkup pembahasan penelitiannya berkisar pada aspek perencanaan dan 
pelaksanaan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi penyiaran dakwah pada Radio 
Al-Ikhwan Makassar. Dalam hal ini penulis berusaha mengkaji dan memahami serta 
menjelaskan peranan Radio Al-Ikhwan Makassar sebagai Media Penyiaran dakwah. 
Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif. Adapun hasil penelitian pada 
skiripsi ini mengemukakan mengenai tahap-tahap strategi Radio Al-Ikhwan dalam 
merumuskan siaran serta mengemukakan mengenai teknik penyajian program 
dakwah dari Radio Al-Ikhwan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni, mahasiswa jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 2002 dengan judul 
skripsi Radio Suara Daya Indah Bone sebagai Suatu Media Dakwah Masyarakat 
Kecamatan Sibulu Kabupaten Bone. Ruang lingkup penelitian pada skripsi ini 
terfokus pada bentuk dan pengaruh yang diberikan oleh Radio Suara Daya Indah 
Bone terhadap masyarakat Sibulu Kabupaten Bone. Maka melalui itu, diharapkan 
Radio Suara Daya Indah Bone mampu mengarahkan umat Islam ke jalan yang sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Adapun hasil penelitian pada skiripsi ini 
mengemukakan mengenai bentuk-bentuk siaran dakwah pada Radio Suara Daya 
Indah Bone serta mengungkap pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan oleh Radio 
Suara Daya Indah Bone terhadap pelaksanaan keagamaan masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rhiryn Riflyana Tirsyad, mahasiswa jurusan 
Jurnalistik Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul skripsi Strategi 
Komunikasi Penyiran I-Radio Makassar dalam Program Soleram. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini 
difokuskan pada strategi komunikasi dan penerapan strategi komunikasi di I-Radio 
Makassar khusunya dalam program soleram. Adapun hasil penelitian pada skiripsi ini 
mengemukakan mengenai strategi yang selama ini digunakan oleh pihak  I-Radio 
dalam mengemas program Soleram, diantaranya dengan melakukan analisis 
terhadapat kekuatan, kelemaha, peluang dan ancaman yang kemudian dari analisis 




Dari tiga kajian pustaka yang telah penulis uraikan di atas, maka perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini lebih diutamakan 
kepada pengamatan terhadap mutu siaran keagamaan Radio Syiar Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. 
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
dirangkum dalam Tabel 1.1 
 
Tabel 1.1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui  format siaran keagamaan  Radio Syiar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. 
b. Untuk mengetahui standar mutu siaran keagamaan Radio Syiar Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi dalam merumuskan format siaran keagamaan. 
c. Untuk mengetahui tanggapan pendengar terhadap mutu siaran keagamaan pada 
Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan  Teoritis 
Adapun kegunaan teoritis dari penelitian ini yaitu menambah ilmu baru 
khususnya terhadap penyiaran radio tentang hal-hal yang menjadi kebutuhan para 
pendengar khususnya kepada radio bernuansa Islam. 
b. Kegunaan praktis 
1) Sebagai sarana informasi terhadap Radio Syiar dan media lainnya tentang 
efek yang ditimbulkan oleh program siaran keagamaan terhadap pendengar. 
2) Penelitian ini diharapkan sebagai wujud aplikasi ilmu yang dimiliki oleh 
peneliti dalam bentuk karya ilmiah, yang dapat bermanfaat sekaligus sebagai 
referensi penelitian selanjutnya. 
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3) Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk pengembangan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya pada jurusan Manajemen 







A. Tinjauan tentang Manajemen Strategi  Dakwah dalam Penyiaran 
1. Definisi Manajemen Strategi 
Manajemen Strategi merupakan rangkaian dua kata yaitu terdiri dari kata   
“manajemen” dan “strategi” yang masing-masing memiliki pengertian tersendiri. 
Kata manajemen erat kaitannya dengan konsep organisasi. Sederhananya 
manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain 
seperti kegiatan produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia, hingga 
pengelolaan keuangan.1 
Sedangkan kata strategi dalam manajemen sebuah organisasi diartikan 
sebagai kiat, cara dan taktik utama yang dirancang secara sistematik dalam 
melaksankan fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada tujuan strategi 
organisasi.2 
Sehingga dari dua kata manajemen dan strategi maka dapat diartikan 
bahwa manajemen strategi adalah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan 
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh disertai penetapan cara 
pelaksanaannya yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh 
seluruh jajaran di dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Penjelasan 
yang lain juga mengatakan bahwa manajemen strategi adalah usaha manajerial 
                                                 
1 Saefullah, kurniawan & erni tisnawati sule, Pengantar Manajemen (Cet III; Jakarta: 
Kencana, 2008), h.5 
2 H. Hadari Nawawi, Manajemen  Strategik, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 




menumbuhkembangkan kekuatan organisasi untuk mengeksploitasi peluang yang 
muncul guna mencapai tujuannya yang telah ditetapkan sesuai dengan misi yang 
telah ditentukan. 
Dari pengertian tersebut terdapat beberapa aspek yang penting antara lain: 
a. Manajemen strategi merupakan proses pengabilan keputusan, 
b. keputusan yang ditetapkan bersifat mendasar dan menyeluruh yang berarti 
berkenan dengan aspek-aspek yang penting dalam kehidupan sebuah 
organisasi, terutama tujuan dan cara melaksanakan atau cara mencapainya, 
c. pembuatan keputusan tersebut harus dilakukan atau sekurang-kurangnya 
melibatkan pimpinan puncak sebagi penanggung jawab utama pada 
keberhasilan atau kegagalan organisasinya, 
d. seluruh jajaran organisasi mengetahui dan menjalankan peranan sesuai 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, 
e. Keputusan yang ditetapkan manajemen puncak harus diimplementasikan oleh 
seluruh jajaran organisasi dalam bentuk kegiatan/pelaksanaan pekerjaan yang 
terarah pada tujuan strategi organisasi.3 
 
2. Definisi Strategi Dakwah 
Mengutip pengertian strategi pada point di atas bahwa strategi merupakan 
kiat, cara dan taktik utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksankan 
fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada tujuan strategi organisasi. Sedangkan 
pengertian dakwah adalah suatu upaya mengajak manusia ke jalan Allah yang 
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teraktualisasikan dalam bentuk kemaslahatan dan pencegahan kemunkaran, yang 
dalam pandangan Jum’ah Amin dikatakan bahwa dakwah selalu berorientasi pada 
upaya pembangunan dan perbaikan masyarakat.4 
Sehingga dengan mengaitkan pengertian dua kata di atas disimpulkan 
bahwa strategi dakwah merupakan suatu upaya mengajak manusia ke jalan Allah 
yang teraktualisasikan dengan kiat, cara dan taktik yang dirancang secara 
sistematik dalam melaksankan fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada 
kemaslahatan dan pencegahan kemunkaran. 
 
3. Fungsi  dan Unsur Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan 
dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu 
tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya.  
Fungsi-fungsi manajemen sebagaimana diterangkan oleh Nickles terdiri 
dari empat fungsi, yaitu: 
a. Perencanaan (Planning), yaitu proses yang menyangkut upaya yang 
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan datang dan 
penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan 
organisasi. 
b. Pengorganisasian (Organizing), yaitu proses yang menyangkut bagaimana 
strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam 
sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh. 
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c. Pelaksanaan (Actuating), yaitu proses implementasi program agar bisa 
dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi. 
d. Pengendalian dan pengawasan (Controlling), yaitu proses yang dilakukan 
untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang direncanakan, 
diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target 
yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan 
dunia bisnis yang dihadapi.5 
Fayol mencatat setidaknya ada 13 kegiatan dalam manajemen, yaitu: 
1. Pembagian tugas  
2. Wewenang dan tanggung jawab  
3. Disiplin 
4. Kesatuan pengarahan  
5. Ketertiban  
6. Keadilan  
7. Prakarsa 
8. Stabilitas masa jabatan 
9. Kesatuan 
10. Jenjang kepangkatan 
11. Pergantian pegawai 
12. Pemindahan wewenang 
13. Pengutamaan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi  
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Supaya tujuan dapat tercapai sebagaimana yang direncanakan, maka 
diperlukan adanya sarana-sarana atau alat-alat. Tanpa adanya unsur tersebut 
manajemen tidak akan dapat tercapai, sehingga unsur manajemen dapat 
dirumuskan dalam 6M.6 
a. Men (sumber daya manusia). Seorang yang bekerja di dunia penyiaran tidak 
cukup hanya menguasai teori tetapi juga harus dipraktekkan. Demikian juga 
berpengalaman dalam praktek tanpa dilandasi teori. Perpaduan antara teori 
komunikasi dan praktek dalam memproduksi dan menyiarkan program akan 
meningkatkan kreativitas seseorang yang berkecimpung di dunia penyiaran 
untuk menciptakan program siaran yang menjadi layak. 
b. Money (kemampuan keuangan). Keuangan adalah sumber yang paling pokok 
dalam proses produksi. 
c. Methods adalah cara atau sistem yang digunakan untuk mencapai tujuan. 
d. Materials (bahan-bahan yang dikuasai). Bahan-bahan yang diperlukan dalam 
proses penyiaran salah satunya adalah macam-macam bentuk penyajian acara 
yang dimiliki oleh stasiun penyiaran. 
e. Machines yaitu alat-alat atau perkakas mesin yang dimiliki dan digunakan 
dalam proses berlangsungnya siaran. 
f. Market adalah pasar atau tempat menjual hasil produksi atau karya. 
Berbicara mengenai perencanaan dalam strategi itu sendiri, tentu kita harus 
memperhatikan dan menganalisa beberapa faktor, baik faktor external maupun 
internal yang dalam manajemen strategi istilah lainnya adalah analisis SWOT 
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(Strengths, Weaknes, Opurtunitys, Treats) yakni analisis untuk mengenali 
kekuatan, kelemahan, kesempatan/peluang dan hambatan dalam melaksanakan 
setiap program dan proyek  sesuai prioritasnya, agar diyakini dapat dilaksanakan 
apabila dimasukkan dalam perencanaan.7 
 
4. Definisi Siaran 
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, siaran berasal dari kata dasar 
“siar” yang memiliki kata kerja menyiarkan yang dapat diartikan menyeratakan 
kemana-mana, memberitahukan kepada umum, mengungumkan, menyebarkan 
atau mempropagandakan, menerbitkan, menjual, mengirimkan, ataupun telah 
diumumkan .8 
Di samping itu penyiaran dipahami sebagai alat penerusan gambaran-
gambaran tentang barang dari produsen ke konsumen, dan sebagai cara untuk 
menciptakan pengalaman bersama bagi jutaan orang yang tinggal bersamaan 
dalam komunitas atau negara.9 
Sehingga dari kedua teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penyiaran adalah adanya proses penerusan informasi baik itu berupa gambar 
ataupun suara dari produsen ke konsumen dengan tujuan untuk menyebarkan 
informasi agar dapat diketahui oleh banyak orang. 
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5. Definisi Manajemen Strategi Dakwah dalam Penyiaran 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
strategi dakwah dalam penyiaran ialah suatu seni dalam menyelesaikan kegiatan 
dakwah, yakni upaya mengajak manusia ke jalan Allah yang teraktualisasikan 
dalam bentuk kemaslahatan dan pencegahan kemunkaran melalui dunia penyiaran 
yang berdasarkan atas kiat, cara serta taktik dengan tujuan yang jelas dan dicapai 
dengan menggunakan sumber-sumber tenaga manusia dan bukan tenaga manusia, 
dalam hal ini Radio Syiar untuk merencanakan, menganggarkan, 
mengorganisasikan, mengarahkan, melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi 
siaran-siaran dan program-program dari radio tersebut untuk mencapai tujuan 
keseluruhan organisasi secara efisien dan efektif. 
Dengan kata lain adanya format siaran yang baik dalam suatu lembaga 
penyiaran berarti terdapat manajemen yang baik pula dalam lembaga penyiaran 
tersebut. Adapun beberapa bagian manajemen dalam stasiun radio diantaranya: 
a. Pengorganisasian siaran radio. 
b. Rapat umum pemegang saham (RUPS). RUPS merupakan organ perseroan 
yang memiliki kedudukan tertinggi dalam menentukan arah dan tujuan 
perseroan. Adapun wewenang RUPS meliputi penetapan dan perubahan 
anggaran dasar perseroan, penetapan dan pengurangan modal, pemeriksaan 
dan persetujuan serta pengesahan laporan tahunan, penetapan penggunaan 
laba, pengangkatan dan pemberhentian direksi dan dewan komisaris, 
penetapan mengenai penggabungan dan peleburan serta pengambilalihan 




c. Komisaris merupakan organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan 
secara umum atau khusus sesuai anggaran dasar perseroan, serta memberikan 
nasihat kepada direksi. 
d. Direksi merupakan pimpinan tertinggi yang bertanggung jawab penuh atas 
seluruh kegiatan yang terkait dengan upaya pencapaian tujuan dalam sebuah 
perseroan terbatas khususnya dalam menetapkan sasaran pemasaran dan 
mengendalikan pengeluaran. 
e. Manajer operasinal siaran, bertanggung jawab atas segala hal terkait 
pelaksanaan siaran. 
f. Manajer marketing dan customer care, bertanggung jawab untuk menjual 
produk radio tersebut agar dapat mendatangkan penghasilan bagi perusahaan. 
g. Manajer dukungan manajemen, memiliki peranan yang signifikan dalam 
pengorganisasian sebuah stasiun radio, serta berperan sebagai tim yang 
senantiasa mendukung kinerja keseluruhan departemen. 
h. Manajer off-air adalah divisi yang secara khusus menangani kegiatan promo 
melalui penyelenggaraan beragam event dan dilakukan secara off-air atau di 
luar program siaran on-air harian.10 
 
B. Tinjauan Format Siaran 
1. Pengertian Format Siaran 
Format dalam program radio adalah kemasan yang mengemas program 
pagi, siang, sore, malam dan dini hari. Kesemuanya diformulasikan dalam rencana 
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siaran mingguan, bulanan dan tahunan. Kemasan ini menjadi ciri dari sebuah 
stasiun radio yang dapat dilihat dari siaran kata atau musik.  
Penyelenggaraan siaran harus dapat melihat dan mengambil peluang-
peluang yang memungkinkan suatu format berkembang. Kesalahan menetapkan 
format dapat berakibat fatal. Sederhananya, format dapat dibentuk melalui musik, 
artinya warna musik tertentu menjadi ciri dari sebuah stasiun radio. Misalnya 
Radio Elshinta, pendengar akan mudah mengenali stasiun ini tanpa harus melihat 
gelombang. Hanya dengan mendengar musik-musik Jazzy yang disajikan radio 
ini. 
Format radio dapat menentukan khalayaknya (siapa pendengar radio yang 
bersangkutan). Format tersebut dijabarkan dalam program-program. Selanjutnya 
tersebar ke siaran mingguan, bulanan, dan tahunan. Penentuan format program 
siaran didasari pada segmen khalayak. Dengan sasaran yang jelas dan tajam 
memungkinkan acara lebih terarah dan menarik, sehingga memiliki nilai jual yang 
tinggi.11 
Kesimpulannya, setiap radio harus mempunyai format yang jelas. Format 
ini dapat menjadi ciri dari stasiun radio yang bersangkutan sehingga setiap 
pendengar mampu mengenali suatu stasiun radio hanya dengan mendengar musik 
khas sebagai format khusus dari radio tersebut. 
 
2. Mekanisme Format Siaran 
Berbeda siaran radio juga akan sangat memungkinkan memiliki 
mekanisme siaran yang berbeda. Namun pada dasarnya setiap stasiun radio 
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mengacu pada prinsip yang sama, yaitu menyampaikan informasi yang didapat 
dari lapangan ke ruang dengar audiens. Tahap mekanisme siaran terdiri dari 
perencanaan siaran, pelaksanaan siaran, dan pengendalian mutu siaran. 
Perencanaan siaran digambarkan sebagai berikut: 
a. Program Director menyusun rundown program acara, yaitu menyususn setiap 
slot waktu dengan elemen-elemen program acara. Kemudian 
mendistribusikan rundown program acara tersebut kepada music director, 
redaksi, produksi dan traffic.  
b. Music Director, redaksi, produksi dan traffic membuat dan mengarsipkan 
elemen-elemen program acara (materi siaran). Kemudian masing-masing 
materi siaran dijadwalkan sesuai slot waktu yang telah ditentukan. 
c. Approval rundown acara. Ini adalah proses pemeriksaan untuk memastikan 
bahwa program acara telah siap dengan materi siaran dan layak untuk 
disiarkan. 
d. Pra-Siaran. Tahapan persiapan yang dilakukan oleh penyiar sebelum 
melakukan tugas siaran. 
Setelah melalui tahapan perencanaan siaran, maka tahapan selanjutnya 
adalah pelaksanaan siaran. Pada tahapan ini seluruh elemen-elemen program acara 
siap dieksekusi dan disajikan ke ruang dengar audiens. Dalam pelaksanaan siaran 
terdapat sejumlah mekanisme yang menjadi tanggug jawab sang penyiar sebagai 
host, diantaranya: 
a. Penyajian musik/lagu 




c. Penyiaran skrip 
d. Pelaksanaan Talkshow 
e. Persiapan dan pelaksanaan Live Report dan Short Answer 
Tahapan terakhir setelah program siaran selesai dilaksanakan adalah tahap 
pengendalian mutu siaran. Untuk mengendalikan mutu siaran, akan dilakukan 
kegiatan pemantauan, pencatatan dan evaluasi. Kemudian menindak lanjuti hasil 
evaluasi agar standar mutu siaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Pengendalian mutu siaran dilakukan terhadap semua elemen yang terlibat dalam 
program acara dan dilakukan secara berkala harian, mingguan dan bulanan.12 
 
C. Tinjauan Standar Mutu Siaran 
1. Pengertian Standar 
Standar adalah suatu persyaratan yang biasanya berupa dokumen formal 
yang menciptakan kriteria, metode, proses dan praktik rekayasa atau teknis yang 
seragam. Suatu standar dapat pula berupa perangkat formal lain yang digunakan 
sebagai alat ukur.  
Standar juga merupakan kesepakatan-kesepakatan yang telah 
didokumentasikan yang di dalamnya terdiri antara lain mengenai spesifikasi-
spesifikasi teknis atau kriteria-kriteria yang akurat yang digunakan sebagai 
peraturan, petunjuk atau definisi-definisi tertentu untuk menjamin suatu barang, 
produk, proses atau jasa.13 
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2. Pengertian Mutu Siaran 
Mutu merupakan baik buruk suatu benda, kadar, taraf atau derajat 
(kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya).14 Jika dikaitkan dengan mutu siaran 
dapat diartikan sebagai penetapan baik buruknya suatu siaran dari lembaga 
penyiaran berdasarkan taraf atau derajat kualitas siarannya. 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa standar mutu 
siaran ialah adanya persyaratan yang biasanya berupa dokumen formal yang 
menciptakan kriteria terhadap penetapan baik buruknya suatu siaran dari lembaga 
penyiaran berdasarkan taraf atau derajat kualitas siarannya. 
 
3. Penetapan Standar Mutu sebagai Proses Pengawasan 
Terdapat tiga langkah pokok dalam proses pengawasan yang harus 
dilaksanakan sehingga fungsi pengawasan berjalan dengan efektif dengan hasil 
optimal dalam suatu media penyiaran.  
a. Penetapan standar mutu program 
Dalam tahapan ini ditentukan standar-standar kualitas sebuah program 
yang selanjutnya digunakan untuk menilai hasil pelaksanaan perencanaan 
program. Keputusan standar mutu diputuskan oleh manajemen berdasarkan 
informasi tentang kebutuhan konsumen yang diperoleh melaui riset dan dipadukan 
dengan data kemampuan serta keterbatasan perusahaan. Adapun riset terbagi 
menjadi dua yaitu: 
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1) Riset Rating 
Peringkat program atau Rating menjadi hal yang sangat penting bagi 
pengelola stasiun penyiaran. Perusahaan atau lembaga rating, menyediakan jasa 
kepada stasiun penyiaran dengan mengeluarkan laporan rutin mengenai program 
yang menjadi unggulan dan program yang sudah ditinggalkan audiensnya. Rating 
merupakan hal yang penting karena pemasang iklan selalu mencari stasiun 
penyiaran atau program siaran yang paling banyak ditonton atau didengar orang. 
Keberhasilan penjualan barang dan jasa melalui iklan sebagian besar 
ditentukan oleh banyaknya audiens yang dimiliki suatu program. Rating menjadi 
perhatian pula bagi pemasang iklan yang ingin mempromosikan produk atau 
jasanya. Dengan demikian, laporan rating memiliki peran yang menentukan bagi 
stasiun penyiaran karena perannya yang sangat penting itulah sehingga riset rating 
perlu dipelajari secara khusus yang intinya adalah studi dan penelitian mengenai 
audiens penyiaran. 
Riset rating meneliti efektivitas program pada saat ditayangkan di stasiun 
penyiaran. Riset rating pada dasarnya meneliti tindakan audiens terhadap pesawat 
penerima televisi atau radio. Tindakan audiens terhadap pesawat penerima itu 
meliputi tindakan mematikan (turn off), menghidupkan (turn on), memindahkan 
(switching) saluran pesawat televisi. Riset rating sangat membutuhkan perkiraan 
kuantitatif (responden) yang dianggap mewakili keseluruhan populasi. Dalam riset 
ini, peneliti memilih responden secara cermat.15 
 
                                                 
15 Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi 




2) Riset Non-Rating. 
Membuat program siaran membutuhkan banyak biaya dan stasiun 
penyiaran tentu tidak ingin menghabiskan uangnya begitu saja tanpa ada 
keyakinan bahwa program itu nantinya akan berhasil atau tidak. Suatu konsep 
program perlu diuji terlebih dahulu sebelum diproduksi. Kegiatan pengujian 
program ini dinamakan dengan riset non-rating atau uji program banyak 
digunakan untuk mengetahui tanggapan orang terhadap suatu pilot program yaitu 
acara yang belum disiarkan. 
 Riset non-rating dapat memberikan petunjuk kepada pengelola media 
penyiaran dalam mempersiapkan program agar berhasil pada saat penayangan. 
Riset ini meneliti alasan-alasan subjektif perilaku audiens terhadap program yang 
akan ditayangkan baik itu yang disukai dan yang tidak disukai, yang membuat 
mereka tertarik dan yang membuat mereka merasa bosan, yang mereka kenal dan 
yang mereka tidak kenal, yang mereka ingat dan lupakan. Dengan demikian riset 
ini mencoba meneliti sikap orang terhadap suatu program sehingga riset ini 
dinamakan juga riset sikap audiens atau attitudinal research. 
Riset non-rating pada dasarnya tidak terlalu menekankan pada jumlah 
responden yang dianggap mewakili keseluruhan populasi. Dalam riset ini, peneliti 
memilih responden secara lebih fleksibel untuk mendapatkan pandangan atas 




iklan yaitu untuk mengetahui jika audiens menyukai suatu iklan, jika pesan iklan 
mudah dipahami, dan seterusnya.16 
b. Evaluasi Keefektifan Program 
Evaluasi program merupakan upaya untuk mengukur/menilai sampai 
dimana program yang disiarkan telah berhasil mencapai tujuan. 
Dari uraian mengenai umpan balik tersirat bahwa umpan balik/respon yang 
diterima dari khalayak juga berfungsi sebagai bahan evaluasi terhadap program 
yang disiarkan. Adapun tujuan dari evaluasi tersebut adalah untuk kebanggaan, 
dalam arti kita telah melakukan sesuatu yang berharga, memperoleh informasi 
berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan program, memfokuskan usaha-
usaha yang dilakukan, memberi kesempataan belajar tentang sasaran pelaksanaan. 
Mengevaluasi suatu program siaran merupakan upaya yang objektif untuk 
mengukur sampai dimana keefektifan program yang disiarkan. Dengan evaluasi, 
kita dapat mengetahui dimana kegagalan dan keberhasilan kita serta dapat 
menentukan langkah lebih lanjut dalam menyempurnakannya.17 
Evaluasi sebuah program radio dapat dilakukan secara kontinyu dan teratur 
minimal enam bulan sekali. Hal ini untuk menjaga kedekatan dengan dinamika 
keinginan pendengar dalam menghadapi kompetisi program siaran antara stasiun 
yang sudah semakin sengit. Evaluasi dapat dilakukan melalui laporan tertulis dari 
produser atau presenter tentang kendala yang dihadapi, featback pendengar saat 
acara berlangsung, inspeksi secara langsung saat disiarkan program, 
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mendengarkan rekaman program setelah disiarkan program, atau dapat juga 
melaui analisis pencapaian rating hingga  focus group discussion. 
c. Pengambilan tindakan koreksi. 
Apabila hasil evaluasi menunjukkan penyimpangan terhadap standar 
kualitas, jika standar tersebut dianggap di luar kemampuan pelaksanaan. Dapat 
juga dilakukan dengan memperbaiki perencanaan dan pelaksanaanya atau 
melaksanakan keduanya secara bersamaan.18 
 
D. Tinjauan Siaran  Keagamaan 
Ditinjau dari segi teoritis, siaran keagamaan merupakan program dari 
media penyiaran yang terkhusus menyiarkan siaran keagamaan yang bertujuan 
untuk lebih mendekatkan para pendengarnya kepada Allah swt.  
Sebelum lebih jauh membahas mengenai siaran keagamaan, terlebih 
dahulu perlu kita ketahui mengenai pedoman perilaku penyiaran. Adapun 
dijelaskan dalam UU Republik Indonesia  Nomor 32 tahun 2002 BAB V pasal 48 
tentang pedoman perilaku penyiaran bahwa: 
1. Pedoman perilaku penyiaran bagi penyelenggaraan siaran ditetapkan oleh 
KPI 
2. Pedoman perilaku penyiaran sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
disusun dan bersumber pada : 
a) Nilai-nilai agama, moral dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku; dan 
                                                 





b) Norma-norma lain yang berlaku dan diterima oleh masyarakat umum 
dan lembaga penyiaran 
3. KPI wajib menerbitkan dan mensosialisasikan pedoman perilaku 
penyiaran kepada Lembaga Penyiaran dan masyarakat umum. 
4. Pedoman perilaku penyiaran menentukan standar isi siaran yang sekurang-
kurangnya berkaitan dengan: 
a) Rasa hormat terhadap pandangan keagamaan, 
b) rasa hormat terhadap hal pribadi, 
c) kesopanan dan kesusilaan, 
d) pembatasan adegan seks, kekerasan dan sadisme, 
e) perlindungan teerhadap anak-anak, remaja dan perempuan, 
f) penyiaran program dalam bahasa asing, 
g) ketepatan dan kenetralan program berita, 
h) siaran langsung dan 
i) siaran iklan. 
5. KPI memfasilitasi pembentukan kode etik penyiaran.19 
Dalam beberapa poin di atas disebutkan agar setiap lembaga penyiaran 
untuk tetap berlandaskan kepada nilai-nilai agama dan moral dalam membuat 
program yang disiarkan. Terkhusus mengenai lembaga penyiaran keagamaan, 
tentu nilai agama dan moral jelas tidak dilupakan dalam setiap perumusan 
programnya, maka dari itu pada pembahasan ini dibahas pula beberapa tinjauan 
siaran keagamaan diantaranya: 
                                                 





1. Ketentuan-Ketentuan dalam Penyiaran Keagamaan 
Berdasarkan peraturan Komisi Penyiaran Indonesia No.03 Pasal 18 Tahun 
2007 mengenai standar program siaran agama disebutkan beberapa standar 
kelulusan disiarkannnya suatu program agama jika memenuhi syarat sebagai 
berikut: 
a. Lembaga penyiaran dilarang menyiarkan program yang mengandung 
serangan, penghinaan ataun pelecehan terhadap pandangan dan keyakinan 
keagamaan tertentu. 
b. Siaran agama harus menghargai etika hubungan antar agama. 
c. Kontroversi mengenai pandangan atau faham dalam agama tertentu harus 
disajikan secara berimbang oleh lembaga penyiaran. 
d. Lembaga penyiaran tidak menyajikan program berisi penyebaran ajaran dari 
suatu sekte, kelompok atau praktek agama tertentu yang dinyatakan secara 
resmi oleh pihak berwenang sebagai kelompok yang dilarang. 
e. Lembaga penyiaran tidak menyajikan program berisikan perbandingan antar 
agama. 
f. Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan informasi tentang perpindahan 
agama seeorang atau sekelompok orang secara rinci dan berlebihan, terutama 
menyangkut alasan perpindahan agama.20 
2. Tujuan Siaran Keagamaan 
Adapun beberapa tujuan dari siaran keagamaan diantaranya: 
                                                 
20http://googleweblight.com/Ketentuan-dalam-Penyiaran-Konten-Agama/Peraturan-KPI 




a. Penambah pengetahuan pendengar, yaitu terbentuknya pribadi Muslim yang 
taat, berperilaku sesuai dengan hukum-hukum Allah swt. dan berakhlak 
karimah. 
b. Bertujuan untuk terbentuknya keluarga bahagia, penuh ketentraman dan cinta 
kasih antara anggota keluarga. 
c. Bertujuan untuk membentuk masyarakat sejahtera yang penuh dengan 
suasana keislaman. 
d. Membentuk masyarakat dunia yang penuh dengan kedamaian dan ketenangan 
dengan tegaknya keadilan, persamaan hak dan kewajiban, tidak adanya 
diskriminasi dan eksploitasi dan saling tolong menolong dan menghormati.21 
Dari teori di atas dapat kita sederhanakan bahwa, tujuan utama dari setiap 
program keagamaan yang sekaligus berperan sebagai materi dakwah dari radio 
yang berperan sebagai media dakwah adalah menjadikan pendengarnya (mad’u) 
menjadi lebih baik sesuai dengan standar Islam yaitu: 
a. Akidah yang lurus, yaitu Allah swt. 
b. Berpegang pada syariah, baik dari segi ibadah maupun muamalah. 
c. Bersikap sebagaimana akhlak Rasulullah saw. 
 
 
                                                 








Dalam suatu penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang 
tepat. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan 
menggunakan pengumpulan data dan teknik analisis data yang akurat. Dalam 
penulisan skrisi ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
 
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain sebagainya. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 
memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antar penulis dengan 
fenomena yang diteliti. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial dengan 
menginterpretasikan subjek dalam memperoleh makna dari lingkungan sekeliling, 
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bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas seperti yang 
dilakukan peneliti kuantitatif dengan posotivismenya. Esensi dari penelitian 
kualitatif adalah memahami. Memahami yang dimaksud bukan sekedar paham, 
tetapi lebih dalam lagi, yaitu memahami hingga inti fenomena yang diteliti, 
sehingga memahami atau understanding menjadi tujuan dari penelitian kualitatif.1 
Sehingga dalam penelitian kualitatif terhadap Radio Syiar ini, penulis 
melakukan penelitian lebih dalam dengan maksud untuk mengetahui fenomena 
internal Radio Syiar terkhusus dari segi sistem perumusan format siaran 
keagamaannya dengan melalui proses interaksi komunikasi yang mendalam antar 
penulis dengan fenomena yang diteliti. 
 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kantor Radio Syiar lantai 4, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi yang berlokasi di Kampus II UIN Alauddin Makassar, 
Jl. H. Yasin Limpo No. 36, Samata, Kabupaten Gowa.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
teoritis, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mencari data atau informasi riset 
melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi mengenai teori-teori tentang 
strategi maupun dakwah dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan 
sehingga mampu memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. 
 
                                                 
1Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 
2010), h. 9- 10. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini ada banyak sumber data yang bisa digunakan, namun 
tidak semua dapat difokuskan sebagai sumber data, adapun sumber data 
dikelompokkan atas dua bagian, sebagai berikut: 
 
1. Sumber Data Primer 
Data primer (primary data) adalah data yang dihimpun secara langsung 
dari sumbernya kemudian diolah sendiri oleh penulis dan disusun dalam kalimat 
yang dibakukan. Data primer dapat berbentuk opini subjek secara individual atau 
kelompok, dan hasil observasi terhadap karakteristik benda (fisik), kejadian, 
kegiatan dan hasil suatu pengujian tertentu.   
 
2. Sumber  Data Sekunder 
Data sekunder (secondary data) adalah data penelitian yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau 
digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengelolahnya, tetapi 
dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. Data sekunder pada umunya 
berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi oleh lembaga tertentu yang 
dipublikasikan.2 
Data sekunder yang penulis maksudkan di sini adalah berupa data yang 
diambil dari pihak yang bersangkutan seperti arsip dan profil yang sebelumnya 
telah diolah sendiri oleh Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 
kemudian dimanfaatkan atau digunakan oleh penulis sebagai referensi untuk 
                                                 
2Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet.III; Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2006), h. 138. 
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kelengkapan sumber penelitian. Data sekunder yang lain juga berupa data jadi 
yang disalin langsung dari penelitian terdahulu yang juga memiliki objek 
penelitian yang sama sehingga mampu menjadi bahan referensi tambahan bagi 
penulis yang tentunya data tersebut disalin dengan melalui izin pimpinan objek 
penelitian dalam hal ini Direktur Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
 
3. Informan  
Penulis dalam mengumpulkan data telah menentukan beberapa informan 
dan dipilih karena ada pertimbangan tertentu, yaitu para informan yang dapat 
memberikan data mengenai strategi dakwah dari Radio Syiar. Jadi informan di 
sini adalah orang-orang yang dipilih berdasarkan kebutuhan data informasi seperti 
Dr. Irwanti Said, M.Pd selaku Direktur Radio Syiar FM dan 9 crew dari Radio 
Syiar serta 9 orang pendengar Radio Syiar yang memberikan tanggapan-
tanggapan terhadap Radio yiar. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek 
(benda-benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau 
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.3  
                                                 
3Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet. III; Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.31 & 33. 
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Dalam hal ini, penulis juga melakukan tahap observasi yaitu dengan 
melakukan proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek (benda-benda) 
atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan 
individu-individu yang diteliti. 
 
2. Wawancara 
Jenis wawancara ada dua yaitu wawancara mendalam dan wawancara 
bertahap. Pada penelitian kali ini penulis hanya menggunakan metode wawancara 
terstruktur.  
Wawancara terstruktur sama halnya dengan pengertian wawancara pada 
umumnya yaitu adanya proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan 
atau orang yang diwawancarai dengan menggunakan pedoman wawancara.4 
Wawancara ini dilakukan terhadap informan dengan berdasarkan atas 
pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya dan disesuaikan dengan 
masalah yang diteliti sehingga dari wawancara ini mampu menjawab rumusan 
masalah yang telah ada. 
 
3. Dokumenter 
Metode dokumenter merupakan pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis. Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk 
menelusuri data historis, yaitu dokumen-dokumen yang berisi data yang 
menunjang penelitian tentang strategi komunikasi penyiar radio pada Radio Syiar. 
                                                 
4Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2006). h.113. 
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Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, 
cinderamata, laporan dan sebagainya.5 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif yang dimaksud adalah alat 
ataupun bahan yang dipakai untuk menunjang penelitian lapangan. Oleh karena 
itu, pada penelitian lapangan yang meliputi observasi dan wawancara ini penulis 
menggunakan pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan, alat perekam, 
kamera, serta alat tulis menulis seperti buku dan pulpen. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah 
dituliskan dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi 
berupa gambar, foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisis dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 
Data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara dan 
dokumentasi digabung menjadi satu kemudian dicoba untuk dibakukan dan diolah 
serta dipilah-pilah menurut jenis atau golongan pokok bahasannya. Karena data 
yang diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu sekali untuk 
dipilah-pilah serta dirumuskan (reduksi). 
                                                 
5Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2006). h.125. 
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 Penyajian data dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan informasi 
yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan 
selanjutnya adalah verifikasi dengan menarik kesimpulan. Verifikasi dilakukan 
untuk memeriksa dan mencocokkan kebenaran data yang diperolah dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi lalu disimpulkan antara hasil wawancara 
dengan pihak radio dan hasil wawancara bersama dengan para pendengar. Dengan 
perbandingan kedua data ini tentu dapat memberikan simpulan dan jawaban 
mengenai keselarasan antara perencanaan dan pelaksanaan, sehingga tindakan 
evaluai selanjutnya bisa kembali dibuat dengan tingkat kesalahan yang lebih 





HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Radio Syiar FM 
Latar belakang berdirinya stasiun ini dimulai dari adanya pandangan 
pendiri Radio Syiar yaitu Dr. Irwanti Said, M.Pd bersama pihak birokrasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi pada masanya bahwa kebutuhan akan siaran yang 
berbasis pendidikan dan Islam  bagi masyarakat di perkotaan dan sekitarnya 
khususnya yang berstatus ekonomi sosial menengah ke atas, belum terpenuhi 
secara maksimal. Belum adanya stasiun radio di Kab. Gowa dan sekitarnya yang 
benar-benar merefleksikan realitas dinamis kondisi masyarakat yang Islami yang 
mampu menyentuh semua lapisan masyarakat juga menjadi salah satu alasan 
sehingga stasiun radio ini dibentuk. 
Radio Syiar FM berdiri pada tahun 2008 dengan frekuensi 107,3 FM di 
Kampus 1 (satu) UIN Alauddin Makassar. Stasiun radio ini awalnya merupakan 
radio komunitas kampus, namun kini telah berubah menjadi Lembaga Penyiaran 
Swasta (LPS) yang berada di Kampus 2 (dua) UIN Alauddin Samata-Gowa, 
dengan frekuensi 107,1 FM. Sebelumnya, jangkauan frekuensi radio ini saat 
masih berstatus radio komunitas hanya mampu didengar oleh kalangan mahasiswa 
di sekitar kampus saja karena memang saat itu jangkauan siarannya masih sangat 
rendah, selain itu peralatan yang dimiliki masih jauh tertinggal dari peralatan 
radio lain. Ada beberapa faktor yang mendukung radio ini sehingga beralih 
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menjadi Lembaga Penyiaran Swasta yakni frekuensi yang begitu luas mencapai 
3.000 watt, selain itu adanya tuntutan untuk siaran jangkauan yang luas, peralatan 
studio bukan lagi standar untuk komunitas melainkan swasta dan juga untuk 
mewujudkan visi-misi Radio Syiar. Orang-orang berjasa dalam peralihan radio ini 
adalah pihak pimpinan, yakni komisaris, direktur utama, dan dekan sejajaran. 
Setelah pindah lokasi di Kampus 2, peralatan Radio Syiar sudah 
menggunakan peralatan standar nasional yang tentunya tak kalah kualitas 
dibanding radio yang lain. Membutuhkan perjuangan yang tidak sedikit dalam 
peralihan radio ini, ide dan kesabaranpun menjadi salah satu alasan tercapainya 
kemajuan Radio Syiar. Pada awalnya, pendengar  radio ini hanya ditujukan untuk 
kaum pelajar dan mahasiswa, namun saat sekarang atas kesepakatan seluruh tim 
Radio Syiar FM akhirnya dilakukanlah revisi pola siaran sehingga tidak hanya 
pelajar dan mahasiswa yang mampu melacak frekuensi radio ini, melainkan  
seluruh kalangan khususnya pada pendengar usia 17 sampai 45 tahun. Hal ini 
tentu diharapkan mampu menarik minat para pemasang iklan, mengingat 
kelompok dengan usia  17 sampai 45 tahun ini memang mempunyai kuantitas 
yang cukup besar, dan juga merupakan salah satu format yang paling efektif 
dalam menarik pendengar remaja dan dewasa karena menekankan pada standar 
musik pop yang enak didengar.1 
 
2. Visi dan Misi Radio Syiar 
Visi Radio Syiar FM adalah “Ikut mencerdaskan kehidupan bangsa 
melalui berbagai kegiatan penyiaran  radio dengan  memperhatikan  norma-norma   
                                                 
1Profile Station, edisi kedua, (Radio Syiar FM, 2016) [PPT] 
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agama Islam dan budaya masyarakat Kab. Gowa dan sekitarnya”. 
Adapun misi Radio Syiar FM yakni: 
a. Menjadi sebuah stasiun radio siaran swasta yang profesional dibidangnya. 
b. Meraih pasar sesuai segmentasi dan memberikan isi siaran yang sesuai dan 
layak bagi pendengar. 
c. Merekrut dan membentuk sumber daya manusia yang profesional dalam 
bidang penyiaran radio khususnya dan komunikasi pada umunya. 
d. Menjadi media massa yang bernuansa Islami dan sebagai penyeimbang antara 
pemerintah dan masyarakat. 
e. Ikut berperan serta dalam mengembangkan industri bisnis radio siaran di 
Sulawesi Selatan.2 
 
3. Standar Kompetensi SDM 
Standar kompetensi yang selama ini digunakan oleh Radio Syiar FM 
adalah memperhatikan sistem perekrutan hingga penerimaan. Dalam hal ini Radio 
Syiar menerima penyiar yang memenuhi persyaratan dan juga melewati audisi 
dengan beberapa tes yang akan mencerminkan atau menggambarkan wawasan dan 
talenta calon penyiar serta meningkatkan kompetensi penyiar dengan melakukan 
beberapa pelatihan (in house training). 
Persyaratan untuk menjadi crew Radio Syiar FM yaitu: 
a. Mahasiswa UIN Alauddin pada umumnya dan mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi pada khususnya. 
b. Memiliki suara yang bagus dan berkualitas sebagai penyiar. 
                                                 
2Profile Station, edisi kedua, (Radio Syiar FM, 2016) [PPT] 
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c. Memiliki potensi untuk menyiar. 
d. Wawasan umum dan kepenyiaran. 
Tahapan audisi Radio Syiar FM: 
a. Memasukkan/pengumpulan berkas. 
b. Wawancara (psikologi dan pengetahuan). 
c. On studio. 
d. Gathering (sesi perjanjian).3 
Dari beberapa persyaratan dan tahapan yang dilakukan Radio Syiar FM 




4. Lokasi dan Jangkauan Siaran 
Radio Syiar FM beralamat di Jl. Syahrul Yasin Limpo no. 36 Samata-
Gowa tepatnya di lantai 4 Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Radio Syiar FM 
mengudara selama 12 jam, dimulai dari pukul 06.00 pagi sampai 18.00 WITA 
dengan berbagai mata program acara yang dihadirkan untuk memanjakan para 
pendengar Syiar FM. Awalnya stasiun radio ini mengudara selama 18 jam yakni 
dari pukul 05.00 sampai pukul 23.00. Namun dari beberapa pertimbangan serta 
keputusan yang dikeluarkan dari pihak birokrasi kampus sehingga kemudian 
waktunya dikurangi dengan total waktu mengudara hanya tersisa 12 jam saja. 
 
 
                                                 
3Irnawati, “Strategi Peningkatan Kompetensi Kepenyiaran Sumber Daya Manusia Penyiar 
Radio Syiar FM”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2014), h.50. 
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Berikut adalah tabel General Data, Target Audiens dan Teknikal Data. 
  Tabel 4.1 General Data, Target Audiens dan Teknikal Data 
Nama Stasiun Radio Syiar FM 
Motto (tagline) Spirit of Islam Yong and Smart 
Sapaan Pendengar “Sobat” 
Sapaan Single Person “Anda” 
Bahasa Pengantar: Indonesia 
                               Barat 




Target Mahasiswa, pelajar dan profesional 
muda 
Age;    Primary 
            Secondary 
17-30      70% 
35-70      30% 
Sex;    Female 
           Male 
50% 
50% 
Sasaran Pendengar Masyarakat perkotaan dan pedesaan 
Format Siaran B. Musik dan informasi 
C. Bahasa D. Indonesia (60%), Barat (30%) dan Arab 
(5%) 
Presentase Gol. Siaran 
 
Musik dan entertaiment (40%) 
Pendidikan/budaya/agama (25%) 
Informasi/berita (25%) 
Iklan/layanan masyarakat (10%) 
Jam di Udara Setiap hari (06.00-.18.00 WITA) 
Frekuensi 107.1 
Output Power 3000 watt 
Coverage Area Makassar, gowa dan sekitarnya 
Mutu audio FM Stereo 
Peralatan Studio Consule dilengkapi mixer, hybrid, 
computer, telephone, CD player, radio 
tuner, dan lain-lain. 
 









Dr. Irwanti Said, M.Pd 
Marketing and Sales 
Ani Nur Fitriani 
Program Director  














5. Struktur Organisasi Internal Radio Syiar FM 













Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi Internal Radio Syiar FM 





b. Uraian Tata Kerja (Job Description) 
1) Nama Jabatan: Direktur 
a) Fungsi Jabatan 
Menyusun rencana kerja Radio Syiar FM, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, mengarahkan dan mengelola pengembangan dan penerapan 
rencana kerja serta mengawasi dan mengevaluasi kerja Radio Syiar FM secara 
menyeluruh untuk memenuhi pencapaian sasaran pendengar dan sasaran 
penjualan dengan memperhatikan efektifitas dan efesiensi Radio Syiar FM. 
b) Tanggung Jawab Utama 
(1) Bertanggung jawab atas kelancaran keseluruhan operasi Radio Syiar FM 
untuk mencapai sasaran pendapatan sesuai dengan rencana kerja yang 
telah ditetapkan. 
(2) Mempertahankan dan meningkatkan rating pendengar untuk mendukung 
pencapaian pendapatan iklan. 
(3) Mengembangkan citra positif perusahaan untuk mendukung eksistensi 
perusahaan dalam masyarakat. 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)   Jabatan ini melapor langsung ke komisaris. 
(2) Merumuskan dan menyiapkan sasaran kerja, strategi kerja, kebijakan dan 
rencana kerja Radio Syiar yang mendukung pencapaian sasaran usaha 
dan mengawasi penerapannya. 
(3) Bersama para komisaris, merumuskan dan menetapkan format Radio 
Syiar, mengarahkan manajer program dalam menyusun kebijakan 
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program dan memastikan terselenggaranya siaran yang sesuai dengan 
format siaran yang telah ditetapkan. 
(4) Merumuskan dan menetapkan kebijakan-kebijakan penjualan, dan 
memastikan terlaksananya program kerja bagian penjualan. 
(5) Mengarahkan bagian keuangan, administrasi dan personalia dalam 
menyusun dan menerapkan pola aktivitas penunjang, serta memastikan 
terlaksananya anggaran yang efektif dan efisien. 
(6) Menyusun standar operasional perusahaan (SOP), mekanisme kerja, tata 
tertib, kontrak-kontrak dan sebagainya untuk menunjang kelancaran dan 
efektivitas operasional siaran. 
(7) Membina dan memotivasi kegairahan kerja dan produktifitas karyawan. 
(8) Bersama komisaris, menjaga kelayakan dan perkembangan imbalan dan 
kesejahteraan karyawan secara memadai. 
(9) Melaksanakan pertemuan periodik karyawan untuk mengevaluasi kinerja 
secara keseluruhan. 
(10) Memonitor kegiatan pesaing, sehingga mendapat data untuk mempelajari 
kelemahan dan kekurangan pesaing. 
(11) Bekerjasama dengan pihak-pihak yang kompeten untuk mengembangkan 
program keperluan produksi maupun program peningkatan manajemen 
internal. 
(12) Aktif mengikuti perkembangan bisnis broadcasting melalui keikut-
sertaan dalam organisasi ataupun asosiasi yang relevan. Membina 
hubungan positif dengan pemimpin media massa lainnya untuk selalu 
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mendapatkan informasi yang aktual mengenai perkembangan media 
massa lainnya. 
(13) Mengembangkan aktivitas baik melalui media Radio Syiar sendiri, media 
lain atau aktivitas lain yang dapat mendukung terciptanya citra positif di 
masyarakat. 
(14) Mengembangkan SDM agar selalu tersedia SDM yang berkualitas. 
 
2) Nama Jabatan: Produksi Programmer 
a) Fungsi Jabatan 
(1)  Merumuskan dan menetapkan strategi programming siaran radio yang 
memenuhi bentuk format radio yang telah ditetapkan termasuk strategi 
aspek-aspek pendukung keberhasilan siaran radio dengan memperhatikan  
kebutuhan pendengar sekaligus kebutuhan pengiklan untuk mendukung 
pencapaian sasaran perolehan pendapatan dan jumlah pendengar.  
(2)  Menyususn rencana kerja program siaran jangka pendek dan menengah, 
mengarahkan dan mengelola pengembangan dan penerapan rencana kerja 
tersebut serta mengawasi dan mengevaluasi kinerja penyiaran dengan 
memperhatikan efektifitas dan efesiensi operasional penyiaran. 
b) Tanggung Jawab Utama 
(1)   Merumuskan rencana/strategi program (on-air dan off-air) yang 
memenuhi kebutuhan pendengar untuk mencapai jumlah pendengar yang 
telah ditetapkan, sekaligus mendukung pencapaian sasaran penjualan. 
(2)   Memastikan terselenggaranya operasional siaran sesuai dengan rencana. 
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(3)   Mengarahkan dan menjaga pelaksanaan siaran agar sesuai dan konsisten 
dengan format radio yang telah ditetapkan. 
(4)   Mengarahkan, mengendalikan dan mengevaluasi kualitas eksekusi kreatif 
siaran. 
(5)   Memotivasi dan membina karyawan/anggota tim kerja untuk 
menghasilkan kreatifitas yang maksimal. 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Jabatan ini melapor ke direktur. 
(2)  Membantu/bersama direktur merumuskan kebijakan programming, 
antara lain meliputi format, elemen-elemen program siaran (penyiar, 
lagu, info, iklan, dan sebagainya). 
(3)  Menyusun strategi dan rencana kerja bagian siaran berdasarkan 
pengarahan dari direktur. 
(4)  Menetapkan format musik, isi, dan warna acara sesuai dengan format 
stasiun yang telah ditetapkan. 
(5)  Menyusun dan menerapkan anggaran operasi siaran yang efisien serta 
melakukan efisiensi dalam memproduksi program sekaligus tetap 
menjaga kualitas siaran. 
(6)  Menyusun dan menerapkan SOP, mekanisme kerja, tata tertib, kontrak-
kontrak, dan sebagainya yang menunjang kelancaran dan efektifitas 
operasional siaran. 
(7)  Merencanakan, mengembangkan dan menjabarkan kreatif program siaran 
yang sesuai dengan keinginan pendengar. 
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(8)  Memeriksa dan memberikan persetujuan atas segala materi yang akan 
diudarakan. 
(9)  Mengarahkan dan memberikan persetujuan terhadap pembelian materi 
musik, serta materi referensi bagian siaran. 
(10) Secara berkala menyusun perencanaan alokasi penyiar maupun staf 
siaran lainnya, mengantisipasi turn over penyiar, dan menyiapkan 
langkah-langkah untuk melaksanakan rekrutmen apabila diperlukan. 
(11) Menyusun dan mengawasi jadwal acara harian dan personil yang 
bertugas. 
(12) Mengawasi dan mensupervisi seluruh staf bagian siaran dalam 
melaksanakan kerjanya. 
(13) Melakukan supervisi dan coaching kepada stafnya dalam kaitannya 
dengan musik, info, iklan dan traffic. 
(14) Mengikuti perkembangan teknologi programming, peka terhadap 
perubahan yang terjadi di pasar dan secara berkala memonitor 
perkembangan radio kompetitor. 
(15) Menganalisa seluruh hasil riset, respon dan perilaku pendengar dan 
pengiklan untuk mengetahui perkembangan kebutuhan dan keinginan 
pendengar dan pengiklan. 
(16) Melakukan kontrol terhadap kualitas audio program on-air. 






3) Nama Jabatan: Music Director 
a) Fungsi Jabatan 
Mencari, memilih, menetukan dan menyediakan lagu-lagu/musik yang 
sesuai dengan format siaran radio yang telah disiapkan dan mengarahkan serta 
mengawasi pemutaran lagu-lagu agar senantiasa sesuai dengan kebutuhan 
pendengar, dalam rangka mempertahankan dan meraih jumlah pendengar baru 
dalam lingkup audiens yang ditetapkan. 
b) Tanggung Jawab Utama 
(1)  Menjamin pemutaran lagu yang tepat baik dari segi kuantitas maupun 
kualitas, sesuai dengan format Radio Syiar yang telah ditetapkan. 
(2)  Melakukan analisa dan menyediakan informasi yang mutakhir mengenai 
perkembangan dunia musik, selera musik pendengar, dan media pesaing 
sehingga dapat menyediakan musik yang senantiasa sesuai dengan 
kebutuhan pendengar. 
(3)  Bertindak sebagai konsultan dalam setiap aktivitas yang menggunakan/ 
berkaitan dengan musik. 
(4)  Membantu mengupayakan peningkatan pengetahuan/pemahaman penyiar 
dan operator terhadap format musik yang telah ditetapkan dan 
perkembangan musik pada umumnya. 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Jabatan ini melapor kepada produksi programmer. 




(3)  Secara berkala (mingguan, harian) menyusun, menyediakan dan 
mengusulkan kepada manajer program daftar lagu yang akan diputar 
dengan memeperhatikan rencana siaran secara keseluruhan. 
(4)  Memastikan terselenggaranya riset musik/lagu secara berkala, dan 
menganalisa hasil riset untuk diterapkan demi kepentingan peningkatan 
kualitas siaran. 
(5)  Mengusulkan kepada manajer program perbaikan, pengembangan atau 
perubahan format musik apabila perlu. 
(6)  Memeriksa pelaksanaan pemutaran lagu oleh penyiar dan operator siaran. 
(7)  Mengarahkan dan mengawasi penyiar dan operator tentang cara 
menyajikan lagu sesuai dengan format yang telah ditetapkan. 
(8)  Selalu mengamati perkembangan musik di masyarakat. 
(9)  Memberikan informasi/masukan/referensi berkaitan dengan musik/lagu 
untuk keperluan penyiar maupun kegiatan-kegiatan lain yang 
berhubungan dengan musik. 
(10)  Menjaga kesesuaian dan ketepatan pemutaran lagu oleh penyiar dan 
operator, serta menginformasikan kepada produksi programmer apabila 
terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam pemutaran lagu. 
(11) Membina dan mengembangkan hubungan dengan kalangan musisi, 
perusahan rekaman dan masyarakat musik lainnya. 
(12) Bekerjasama dengan produksi programmer dalam penyusunan 





4) Nama Jabatan: Operator/Teknisi 
a) Fungsi Jabatan 
Mengoperasikan dan melakukan perawatan atas peralatan studio siaran, 
peralatan studio rekaman dan perangkat siaran luar untuk mendukung kelancaran 
pelaksanaan siaran harian. 
b) Tanggung Jawab Utama 
(1)  Menjamin kelancaran operasi peralatan siaran/produksi rekaman dan 
operasi siaran luar. 
(2)  Merawat keseluruhan peralatan siaran, studio rekaman dan peralatan 
siaran luar. 
(3)  Memastikan kualitas audio saat siaran berlangsung sesuai yang telah 
ditentukan. 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Jabatan ini melapor langsung kepada produksi programmer. 
(2)  Mengoperasikan peralatan siaran sesuai dengan jadwal tugas yang telah 
ditetapkan termasuk memeriksa kondisi peralatan siaran sebelum dan 
sesudah bertugas. 
(3)  Mengoperasikan peralatan studio rekaman untuk memproduksi materi-
materi program sesuai dengan jadwal tugas yang telah ditetapkan. 
(4)  Melakukan operasi siaran di luar studio sesuai dengan program/rencana 
siaran. 
(5)  Melakukan perawatan harian peralatan studio siaran, studio rekaman, 




5) Nama Jabatan: Program Director  
a) Fungsi Jabatan 
Memproduksi suatu acara mulai dari tahap pengembangan konsep, 
perencanaan pelaksanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
b) Tanggung Jawab Utama 
(1)  Menghasilkan acara atau program radio yang menarik dan berkualitas. 
(2)  Terlaksananya rencana acara atau program sesuai waktu dan standar yang 
telah disepakati. 
(3)  Senantiasa melakukan evaluasi untuk menyempurnakan kualiatas acara/ 
program yang disusun. 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Jabatan ini melapor langsung kepada direktur. 
(2)  Menyusun langkah-langkah kerja/perencanaan kerja untuk 
merealisasikan gagasan/acara yang telah direncakan. 
(3)  Mengadakan atau mengkoordinir pihak-pihak yang akan berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan acara/program, termasuk mengadakan talent, 
penulis, dan lain-lain. 
(4)  Memberikan penjelasan dan pengarahan kepada para partisipan acara, 
termasuk mengarahkan pada saat acara berlangsung. 
(5)  Bersama dengan semua pihak yang relevan, terlibat penuh dalam proses 
kreatif acara mulai dari curah-gagas (brain-storming), proses penulisan 
naskah acara (script-writing), pengarahan produksi (directing), mixing, 
sampai ke finishing. 
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(6)  Memastikan/membantu penyediaan sarana dan prasarana pendukung 
acara. 
(7)  Melakukan monitoring dan evaluasi (lisan dan tulisan) terhadap proses 
pembuatan acara/program untuk menghasilkan perbaikan/ 
penyempurnaan. 
 
6) Nama Jabatan: Penyiar (Announcer) 
a) Fungsi Jabatan 
Mempersiapkan dan menyiarkan program acara/program siaran sesuai 
dengan format Radio Syiar yang telah ditetapkan, sesuai dengan jadwal tugas 
yang telah ditentukan oleh manajer dan produksi. 
b) Tanggung Jawab Utama 
(1)  Melaksanakan siaran sesuai dengan konsep kreatif yang telah ditetapkan. 
(2)  Senantiasa melakukan evaluasi dan pengembangan terhadap kualitas 
siaran yang dilakukan. 
(3)  Bekerjasama dengan manajer dan tim kreatif siaran lainnya dalam 
melahirkan kreasi siaran yang paling memenuhi kebutuhan 
pendengarnya. 
(4)  Menganalisa, mengikuti dan menerapkan perkembangan trend dalam 
siaran yang akan memenuhi kebutuhan pendengar. 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Jabatan ini melapor kepada program director. 
(2)  Bertugas membawakan/menyiarkan program acara/siaran sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan. 
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(3)  Membuat skrip siaran. 
(4)  Membuat format clock siaran dengan memperhatikan elemen-elemen 
acara yang tercantum pada order siaran pada saat bertugas. 
(5)  Mengisi order siaran dan membuat laporan tertulis tentang jalannya 
siaran setelah bertugas. 
(6)  Merancang isi siaran sesuai pola siaran/pola blocking time yang telah 
dibuat oleh program director. 
(7)  Menyiarkan seluruh elemen acara yang tercantum pada order siaran pada 
saat bertugas. 
(8)  Menyiapkan kreatif siaran agar pada saat eksekusi sesuai dengan rencana 
dan memenuhi harapan, keinginan dan kebutuhan pendengar Radio 
Syiar. 
(9)  Memperhatikan kebutuhan dan keinginan pendengar guna merancang dan 
membuat isi siaran yang layak dan berkualitas. 
(10) Bekerjasama dengan operator pada saat melakukan tugas opersional 
siaran. 
(11) Mencari narasumber/tamu untuk mengisi siaran sesuai dengan rancangan 
siaran, atas persetujuan program director. 
 
7) Nama Jabatan: Reporter 
a) Tujuan Jabatan 
Mencari dan menulis materi siaran, serta mengarahkan penyampaiannya 




b) Tanggung Jawab Utama 
(1)  Menjamin tersedianya unsur produksi suatu acara yang akan diudarakan 
agar acara berlangsung sesuai dengan rencana. 
(2)  Menghasilkan bahan siaran yang memenuhi kebutuhan pendengar sesuai 
dengan ketentuan dari produksi programmer. 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Jabatan ini melapor langsung ke program director. 
(2)  Mengamati setiap perisitwa/berita/informasi yang relevan dengan format 
siaran. 
(3)  Mengumpulkan materi siaran berupa informasi kemudian menuliskannya 
ke dalam bentuk naskah siaran untuk digunakan dalam siaran. 
(4)  Menyiarkan naskah tersebut dan mengarahkan penyiar sehingga sesuai 
dengan yang direncanakan oleh program director. 
(5)  Mengusulkan rencana siaran berupa informasi kepada program director 
sebagai bahan siaran. 
(6)  Membina hubungan dengan narasumber informasi. 
(7)  Mengusulkan pengadaan sumber referensi, informasi seperti text book, 
majalah/koran, internet, dan lain-lain untuk menunjang pekerjaannya. 
(8)  Mengkoordinasikan kelengkapan unsur produksi acara, seperti ruang 
studio, penyiar, operator, tamu, peralatan, transportasi, konsumsi, spot 







8) Nama Jabatan: Staff Siaran 
a) Tujuan Jabatan 
Menyimpan dan mengelola semua materi pendukung siaran secara efisien 
(data informasi, materi lagu, materi komersial, rekaman acara) agar selalu siap 
dan efektif untuk digunakan oleh departemen siaran maupun departemen lainnya. 
b) Tanggung Jawab Utama 
(1)  Menyimpan dan memelihara materi/bahan siaran menurut klasifikasi 
yang efektif dan efisien. 
(2)  Mengadakan segala macam informasi yang dibutuhkan untuk keperluan 
siaran. 
(3)  Melayani kebutuhan informasi semua bagian secara cepat dan tepat. 
(4)  Mengatur jalur pemesanan dan penempatan iklan dari bagian penjualan 
kedalam order siaran. 
(5)  Mengatur dan menempatkan order siaran sesuai dengan pola siaran yang 
telah ditentukan oleh produksi programmer. 
(6)  Mengumpulkan dan membuat perincian pencatatan order dan log siaran 
selama waktu tertentu (mingguan, bulanan). 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Jabatan ini melapor kepada program director. 
(2)  Mendata materi literatur, komersial dan musik. 
(3)  Melayani permintaan akan kebutuhan arsip materi siaran. 
(4)  Melakukan pemeliharaan terhadap materi. 
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(5)  Menjadi jalur pendistribusian order siaran dan bukti secara tertulis antara 
semua bagian. 
(6)  Membuat database pendengar. 
(7)  Mencatat seluruh masukan pendengar untuk bagian siaran, mislanya fax, 
surat, akun sosial media radio, maupun catatan telepon pendengar. 
(8)  Mengumpulkan dan melakukan pencatatan absensi di bagian siaran 
dalam waktu tertentu (bulanan). 
(9)  Selalu mengikuti perkembangan musik untuk dapat memberikan 
informasi kepada program director. 
 
9) Nama Jabatan: Staff Personalia 
a) Fungsi Jabatan 
Menyelenggarakan dan mengendalikan urusan rumah tangga, 
pemeliharaan/perawatan, pengadaan dan penyimpanan barang-barang fasilitas 
kerja serta inventaris guna menunjang kegiatan seluruh bagian. 
b) Tanggung Jawab Utama 
(1)  Mengontrol dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan/ 
perawatan fasilitas kerja kantor yang meliputi gedung, listrik, serta semua 
peralatan kerja yang ada, guna menjamin kelancaran kerja seluruh bagian 
Radio Syiar. 
(2)  Memeriksa dan mengendalikan kelayakan pembelian barang-barang 
kebutuhan umum dan rumah tangga serta pendistribusiannya, daftar 
inventaris persediaan barang, kebersihan dan keamanan kerja lingkungan 
kantor untuk menunjang kegiatan seluruh unit kerja Radio Syiar. 
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(3)  Menyediakan berkas-berkas administrasi umum dan kepersonalian 
seperti formulir tugas lembur, pemakaian kendaraan, ijin keluar kantor, 
dan lain-lain untuk mengoptimalkan tertib administrasi Radio Syiar. 
(4)  Menyusun laporan evaluasi kegiatan bagian administrasi umum dan 
realisasi anggaran bulanan/tahunan Radio Syiar. 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Jabatan ini melapor ke program director. 
(2)  Melapor kepada jabatan ini ; 
(a) Resepsionis, menangani penerimaan dan menyalurkan telepon dari luar 
perusahaan kepada karyawan yang terkait serta menerima tamu dan 
memberitahukannya kepada yang bersangkutan. 
(b) Kurir, menangani pengiriman dan pengambilan dokumen dan barang-barang 
ketempat tujuan untuk kepentingan seluruh bagian Radio Syiar. 
 
10) Nama Jabatan: Manajer Marketing and Sales 
a) Tujuan Jabatan 
Merencanakan dan mengelola kegiatan pemasaran dan penjualan Radio 
Syiar sesuai dengan strategi pemasaran yang telah ditentukan dan mengarahkan 
segala aktifitas penjualan untuk mencapai target penjualan yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. 
b) Tanggung Jawab Utama 
(1)  Mengupayakan tercapainya target penjualan yang telah diterapkan. 
(2)  Mengelola dan mengawasi tenaga penjualan dalam memenuhi target 
yang telah ditetapkan. 
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(3)  Memantau perkembangan trend yang terjadi di masyarakat dan 
bekerjasama dengan marketing servis/produksi/promosi dalam melihat 
kondisi pasar dan pesaing. 
(4)  Membina dan mejaga hubungan dengan klien. 
(5)  Mengarahkan dan mengusulkan bentuk dan program penjualan dalam 
kaitannya memenuhi target penjualan besama-sama dengan marketing 
servis/produksi/promosi. 
(6)  Mengupayakan kegiatan promosi secara optimal kepada pendengar 
maupun pengiklan. 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Jabatan ini melapor langsung kepada direktur. 
(2)  Membuat perencanaan penjualan tahunan dan bulanan yang 
didistribusikan untuk dijalankan oleh timnya. 
(3)  Selalu mengikuti perkembangan persaingan dan harga pasar agar produk 
yang ditawarkan senantiasa bersaing dengan pesaing. 
(4)  Menginformasikan permintaan dan selera pasar atas inovasi produk 
kepada direktur. 
(5)  Mengarahkan efektifitas dan efisiensi kerja tenaga penjualan. 
(6)  Memantau dan menjaga hubungan dengan klien dan calon klien. 
(7)  Menyusun rencana promosi Radio Syiar melaui kegiatan mengiklankan 
acara-acara dan perusahaan, publikasi melalui media massa lain, 





11) Nama Jabatan: Staff Marketing 
a) Tujuan Jabatan 
Memasarkan produk Radio Syiar terutama spot iklan, kepada pengiklan 
atau produsen untuk mencapai target penjualan yang telah ditetapkan oleh 
manajer marketing and sales. 
b) Tanggung Jawab Utama: 
(1)  Melaksanakan target penjualan yang telah diberikan oleh manajer 
marketing and sales. 
(2)  Memastikan terjadinya hubungan langsung dengan klien yang terbina 
dengan baik 
(3)  Memahami situasi langsung di pasar terutama dalam hal perkembangan 
iklan radio dan kondisi pesaing. 
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Menjual space iklan yang tersedia di Radio Syiar. 
(2)  Menghubungi klien/pemasang iklan secara regular. 
(3)  Aktif menawarkan produk yang dijual di luar spot. 
(4)  Mengikuti kondisi pasar dan mencari klien baru. 
(5)  Melaksanakan tugas-tugas administrasi yang berhubungan dengan 
penjualan seperti pembuatan kontrak penjualan dan surat-menyurat. 
(6)  Melaporkan tentang kondisi pencapaian target yang diberikan oleh 







12) Nama Jabatan: Staff Promosi 
a) Tujuan Jabatan 
Melaksanakan kegiatan publisitas dan periklanan bagi Radio Syiar sesuai 
dengan arahan dari manajer marketing and sales agar mampu mencapai dan 
mempertahankan positioning yang telah direncanakan dengan membuat iklan 
yang tepat serta mendorong wartawan atau media massa untuk meliput berbagai 
kegiatan yang dilakukan oleh Radio Syiar. 
b) Tanggung Jawab Utama 
(1)  Membuat usulan kegiatan publisitas dan periklanan sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. 
(2)  Mendorong kesediaan dari media massa untuk selalu melakukan 
peliputan terhadap berbagai kegiatan Radio Syiar. 
(3)  Memastikan tersedianya data atau informasi yang dibutuhkan oleh media 
massa dalam rangka memberikan bahan yang akurat dan cepat sesuai 
dengan kebutuhan media massa serta tujuan Radio Syiar. 
(4)  Membuat materi publisitas dan periklanan untuk dimuat di media massa 
dengan mempertimbangkan efektifitas penyampaian pesan. 
(5)  Memastikan tersedianya ruang iklan di media massa, agar rencana 
pemuatan iklan dapat berjalan dengan baik.  
c) Jenis dan Lingkup Jabatan 
(1)  Jabatan ini melapor ke Manajer Marketing and Sales. 
(2)  Membina hubungan secara terus-menerus dengan media massa, sehingga 
hubungan baik itu  dapat memperoleh publisitas untuk berbagai  kegiatan 
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yang layak untuk dipublikasikan. 
(3)  Membina hubungan baik dan intens dengan berbagai lini bagian Syiar, 
sehingga selalu mendapat masukan yang akurat dan cepat mengenai 
berbagai perkembangan syiar yang dapat dipublikasikan. 
(4)  Membina hubungan baik dengan advertising agency, production house, 
printing company, recording company, artist dan event organizer agar 
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan dan penempatan materi publisitas 
atau periklanan. 
(5)  Bersama-sama dengan manajer marketing and sales merancang berbagai 
kegiatan publisitas dan periklanan. 
(6)  Memonitor berbagai kegiatan pesaing, sehingga mendapat data yang 
dapat mempelajari kelemahan dan kekurangan pesaing. 
(7)  Mempunyai data rate iklan dari setiap media massa yang berpotensi 
untuk dijadikan alat promosi agar memudahkan pembuatan perencanaan 
biaya promosi.4 
 
B.   Format Siaran Keagamaan  Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
1. Program Siaran Radio Syiar FM 
Sebelum membahas lebih jauh mengenai format siaran keagamaan Radio 
Syiar, berikut dipaparkan terlebih dahulu program-program yang terdapat pada 
gelaran Radio Syiar. Terdapat dua gelaran pada Radio Syiar, yaitu Daily Program 
dan Weekly Program. Berikut penjelasan lengkap tentang dua gelaran tersebut: 
                                                 
4Irnawati, “Strategi Peningkatan Kompetensi Kepenyiaran Sumber Daya Manusia Penyiar 




a. Daily Program. Program pada gelaran ini berlangsung setiap hari, dari hari 
senin hingga hari ahad. Adapun program-programnya terbagi dalam beberapa 
bagian yaitu: 
1) Tausyiah Pagi (06.00 – 07.00) 
Tausyiah Islam dari Muballigh yang memberikan spirit tersendiri diselingi 
lagu-lagu religi yang dinamis. 
2) Happy Morning (07.00 – 10.00) 
Program ini hadir menemani suasana pagi dengan sentuhan dinamis, 
serangkaian informasi penting dan tips-tips menarik, serta tak ketinggalan 
musik-musik beat pilihan dari negeri sendiri dan manca negara sebagai 
teman aktifitas dan momen bahagia. Acara ini dibawakan dengan gaya 
yang ringan dan riang. 
3) Musik & Informasi – Musisi (10.00 – 12.00) 
Program yang hadir sebagai teman dalam beraktifitas rutin dengan 
serangkaian informasi penting dan tips-tips menarik, serta tak ketinggalan 
musik-musik pilihan (bukan lagu-lagu yang sedang hits), diutamakan yang 
senada dengan informasi yang disampaikan. Tidak ketinggalan selingan 
petikan-petikan hikmah dari buku-buku Islami, sebagai motivasi dan 
cermin diri agar senantiasa tetap dalam kedamaian, meski dalam 
kesibukan aktifitas apapun. 
4) Info 12 Pas (12.00 – 13.00) 
Program sajian informasi dan berita yang dikemas bervariasi dengan sajian 
musik segar, deselingi dengan live report yang langsung disampaikan oleh 
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crew dari lapangan terkait isu-isu yang sedang hangat diperbincangkan 
baik dalam maupun luar kota, seperti kabar pasar, pemerintahan maupun 
hari-hari besar dan sebagainya. 
5) Rehat (13.00 – 14.00) 
Acara ini dikhususkan saat waktu istirahat dan santap siang dengan sajian 
lagu-lagu lembut. 
6) Syiar Request (14.00 – 16.00) 
Sajian acara ini dikhususkan untuk pelajar dan mahasiswa, karyawan/i 
sampai eksekutif dan para profesional muda, disaat istirahat santap siang 
dan merupakan saat yang tepat untuk bercengkrama dengan relasi, sahabat 
atau siapa saja dan bisa request lagu-lagu favoritnya melalui telepon atau 
sms. 
7) J.J.S (Jalan-Jalan Sore), (16.00 – 18.00) 
Program ini menemani pendengar yang telah atau bersiap-siap mengakhiri 
aktifitas rutin di kantor, dan menemani perjalanan dengan musik energik 
untuk menghilangkan kepenatan serta stres yang mungkin saja dialami saat 
beraktivitas seharian. Traffic report juga tersedia di sini dengan sajian live 
report. 
8) Living with Miracle (Selasa 13.00 – 14.00) 
Dialog motivasi hidup bersama narasumber tetap Dr. Anshar Akil, M.Si. 
9) Beranda Sosial (Rabu 10.00 – 12.00)  
Program dialog ringan tentang masalah-masalah sosial dan mengajak 
pendengar untuk partisipasi – live interaktif. 
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b. Weekly Program. Programa ini hanya berlangsung pada hari Sabtu dan Ahad. 
Adapun program-programnya terbagi dalam beberapa bagian yaitu: 
1) Sehat Itu Nikmat (Sabtu 10.00 – 12.00) 
Informasi tentang kesehatan, dikemas dalam bentuk dialog ringan dan 
segar. 
2) Syiar Weekend (Sabtu 16.00 – 18.00) 
Program ini hadir menemani suasana akhir pekan dengan info-info tujuan 
weekend, juga bekerjasama dengan mall-mall, bioskop atau mungkin juga 
Dinas Pariwisata, hotel-hotel dan restauran yang mempunyai penawaran 
istimewa atau agenda istimewa (Live report). 
3) Syiar Sport (Ahad 12.00 – 14.00) 
Buletin berita olahraga mingguan. 
4) Syiar Community (Ahad 16.00 – 18.00) 
Program khusus yang menghadirkan komunitas untuk bincang-bincang 
segar langsung di studio.5 
 
2. Format Siaran Keagamaan Radio Syiar FM 
Telah dipaparkan pada point sebelumnya yaitu program siaran Radio Syiar 
tentang gelaran serta program-program yang dimiliki oleh Radio Syiar. Total 
keseluruhan program Radio Syiar yang dibagi pada dua jenis gelaran yaitu 13 
program. Dari 13 program tersebut, terdapat tiga program khusus yang 
mengangkat tema dan isu keislaman, dengan kata lain program keagamaan Radio 
Syiar hanya 25% dari total 100% program keseluruhan. Tetapi jika berbicara 
                                                 
5Profile Station, edisi kedua, (Radio Syiar FM, 2016) [PPT] 
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mengenai nasehat Islam, Radio Syiar mengemas materi dakwahnya tidak hanya 
dalam bentuk satu program utuh. Maksudnya di sini adalah selain tiga program 
keagamaan yang disebutkan, Radio Syiar juga memperdengarkan materi dakwah 
berupa potongan surah dari ayat suci Al-qur’an, hadis dan pembacaan kisah 
pendek zaman Rasulullah bersama para sahabat di setiap celah iklan dan lagu. 
Dengan kata lain, 25% program keagamaan ini tidak menjadi sisi negatif dari 
Radio Syiar sebagaimana statusnya yaitu radio Islam. 
Berikut penjelasan tiga format siaran keagamaan dari 13 program 
keseluruhan, yaitu program Tausyiah Pagi, Rehat dan Living with Miracle. 
a. Tausyiah Pagi. 
Program ini tayang selama 60 menit yakni ditayangkan dari pukul 06.00 
sampai pukul 07.00. Program ini mulai diputarkan tepat pukul 06.00, kemudian 
pada 30 menit pertama diisi dengan musik religi yang diselingi dengan call id dan 
nasehat-nasehat agama. Call id adalah sapaan penyiar kepada pendengar seperti 
“Syiar 107,1 FM, Young and Smart”. Kemudian tepat pukul 06.30 barulah 
diputarkan program Tausyiah. Program Tausyiah itu sendiri adalah hasil suara 
rekaman tausyiah yang didownload dari internet kemudian ditambahkan back 
sound atau musik latar dan diedit sedemikian rupa sehingga terdengar bagus dan 
enak didengar. Suara rekaman yang didownload diantaranya adalah rekaman 
tausyiah dari Prof. Dr. Quraish Shihab dan Ust. Abdullah Gymnastiar atau sering 
kita kenal dengan sebutan Ust. Aa Gym. Selain menggunakan suara rekaman 
Tausyiah yang didownload dari internet, pihak radio juga kadang mengundang 
seorang muballigh untuk melakukan rekaman Tausyiah, dan kemudian rekaman 
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itulah yang nantinya akan diputarkan saat program Tausyiah Pagi. Adapun 
narasumber atau muballigh tersebut adalah orang-orang yang dianggap mampu 
serta tidak diragukan lagi kemampuan serta ilmu agamanya, salah satunya adalah 
Ust. Rahmat Sandi, S.Hd, M.Ag, selaku pembina asrama Ma’had Ali UIN 
Alauddin Makassar. Selain karena melihat kemampuannya dibidang hadis, Ust. 
Rahmat Sandi juga dipilih karena beliau dikenal sebagai seorang aktivis dakwah 
kampus yang aktif dalam salah satu lembaga Dakwah Kampus yaitu UKM LDK 
Al Jami’. Selain Ust. Rahmat Sandi, adapun narasumber yang juga diundang 
untuk mengisi program Tausyiah Pagi adalah para dosen Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi diantaranya Dr. H. Usman Jasad, M.Ag dan Prof. Dr. Hj. Muliati 
Amin, M.Ag. Pada program Tausyiah Pagi, tema yang biasa diangkat diantaranya 
yaitu membahas tentang pentingnya tolong-menolong, keikhlasan, amalan yang 
dibawa mati, dan tema-tema Islami lainnya. 
b. Rehat 
Program ini berisikan tentang pembahasan motivasi-motivasi dan kisah-
kisah inspiratif Islam. Formatnya yaitu dengan membacakan materi yang temanya 
telah ditentukan oleh pihak Radio Syiar, seperti membahas tema tentang 
kesabaran, ikhlas dan materi-materi keislaman lainnya. Program ini juga 
dilengkapi dengan pembacaan kisah para nabi dan sahabat untuk lebih 
menyempurnakan materi yang sedang dibahas. Selain pembacaan kisah-kisah, di 
celah pembacaan materi juga diputarkan selingan lagu-lagu religi. Program ini 
tayang mulai pukul 13.00-14.00 WITA. Dalam durasi 60 menit biasanya dibahas 
satu sampai dua tema, sehingga dalam durasi 60 menit tersebut lagu diputarkan 
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hanya berjumlah dua lagu. Telah menjadi ketetapan untuk jumlah lagu yang 
diputarkan tersebut, karena telah disesuaikan dengan pembagian durasi antara 
pembacaan materi, pembacaan kisah, dan lagu religi. 
c. Living with Miracle  
Program ini tayang sekali sepekan yakni pada Hari Selasa selama 60 menit 
mulai dari pukul 13.00-14.00 WITA. Program ini berisikan dialog motivasi hidup 
bersama narasumber tetap yakni Dr. Anshar Akil, M.Si didampingi oleh penyiar. 
Format program ini kurang lebih sama dengan format Talk Show yang dikemas 
dalam bentuk dialog dan diskusi, dengan kata lain melibatkan pendengar melaui 
jalur interaktif via SMS, telepon dan Facebook bagi yang ingin bertanya. Tema 
yang diangkat adalah tentang kiat-kiat menggali motivasi diri serta motivasi-
motivasi dalam hidup, dan tema tersebut ditentukan oleh narasumber itu sendiri 
untuk setiap minggunya.6 
 
3. Analisis  SWOT  Program Siaran Radio Syiar FM 
Telah jelas dipaparkan di atas mengenai format program-program yang 
telah dirumuskan oleh pihak Radio Syiar. Berikut dipaparkan pula hasil penelitian 
mengenai kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman dari program-program 
Radio Syiar atau biasa disebut analisis SWOT (kekuatan/strengths, 
kelemahan/weaknesses, peluang/opportunities, dan ancaman/threats). 
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategi yang digunakan untuk 
mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari suatu program 
                                                 




organisasi atau lembaga, dalam hal ini lembaga penyiaran, sehingga melalui 
proses analisis SWOT ini diharapkan mampu menjadi salah satu bentuk strategi 
untuk perbaikan Radio Syiar kedepannya. Berikut penjelasannya: 
a. Kekuatan dan Kelemahan 
Kekuatan yang dimiliki Radio Syiar FM diantaranya adalah memiliki 
kualitas penyiar yang baik, hal ini ditandai dengan seringnya penyiar tersebut 
terlibat dalam beberapa pelatihan yang diadakan oleh lembaga lain, baik itu 
sebagai moderator ataupun pembicara (pemateri). Bahkan tidak sedikit pula 
diantara mereka yang berkembang menjadi penyiar di stasiun televisi ataupun 
stasiun-stasiun di media luar, dibuktikan dengan banyaknya piagam serta sertifikat 
penghargaan yang dipajang di dalam stasiun Radio Syiar. 
Menurut Dr. Irwanti Said M.Pd selaku Direktur Radio Syiar FM, 
mengatakan bahwa: 
“Penyiar Radio Syiar FM telah banyak yang berprestasi di luar dan telah 
banyak berkiprah di media. Ada yang sudah menjadi penyiar di Fajar FM, 
TVRI, I News TV, Go TV, Net TV ada juga yang jadi presenter di Celebes 
TV, Ve Channel, I Radio dan juga Madama. Prestasi ini menunjukkan 
kekuatan yang dimiliki oleh Radio Syiar dari segi SDM”.7 
 
Dari pernyataan Direktur Radio Syiar tersebut, dapat diketahui bahwa 
kekuatan yang dimiliki oleh Radio Syiar FM adalah banyaknya penyiar yang 
mampu bersaing dan berprestasi di dunia kerja yakni salah satunya dengan 
banyaknya penyiar yang berkiprah di media luar. 
Dengan menganalisis kekuatan yang dimiliki oleh Radio Syiar ini bisa 
penulis simpulkan bahwa kualitas SDM yang baik itu tentu menjadi aset besar 
                                                 




bagi Radio Syiar sehingga menjadi keharusan untuk mempertahankannya. 
Kualitas SDM ini tentu dipengaruhi oleh sistem perekrutan yang juga berkualitas, 
dengan kata lain Radio Syiar kedepannya haruslah tetap mempertahankan sistem 
itu atau mengembangkannya dengan terus berinovasi sesuai dengan kebutuhan 
para pendengar. 
Selain memiliki keunggulan di bagian kualitas penyiar, Radio Syiar juga 
tidak kalah di bagian program siarannya. Pada Radio Syiar terdapat dua gelaran 
yaitu Gelaran dayly (setiap hari) dan gelaran weekly (Sabtu dan Ahad).  Untuk 
gelaran dayly ada salah satu programnya yang disebut Program Rehat. Program 
Rehat ini berisikan sebuah acara yang memberikan kalimat-kalimat motivasi yang 
langsung dibacakan sendiri oleh penyiar. Selain itu pada gelaran dayly, ada juga 
salah satu programnya yang disebut “Living with Miracle”. Program ini diisi 
khusus dengan narasumber tetap yaitu Ust. Ansar Akil. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh salah satu crew Radio Syiar, Ade 
Febrian Ekaputra selaku Marketing Communication sekaligus sebagai Announcer 
di Radio Syiar FM, yang mengatakan bahwa: 
“Radio Syiar hingga saat sekarang diumurnya yang sudah mencapai 
sembilan tahun sejak awal berdirinya dengan frekuensi 107,3 mampu tetap 
eksis salah satunya dikarenakan oleh gelaran dayly dan weekly. Salah satu 
yang menjadi andalan pada gelaran dayly yaitu program “Living with 
Miracle”. Beda halnya dengan program “Rehat” pada gelaran “dayly” 
yang diisi langsung oleh penyiar dengan memberikan kalimat-kaimat 
motivasi, untuk program “Living with Miracle” sendiri, kita menghadirkan 
narasumber yaitu seorang  motivator yang cukup eksis di Sulawesi Selatan 
yaitu Bapak Ust. Anshar Akil, Beliau adalah narasumber tetap kita di 
“Living with Miracle”. Hanya saja di samping ini sebagai salah satu 
kelebihan ternyata ini juga merupakan kelemahan karena mengingat 
narasumber yang sifatnya tetap berarti tidak ada pengganti sehingga 
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dikhawatirkan bisa mendatangkan kejenuhan khususnya untuk para 
pendengar setia sobat syiar”.8 
 
Pada pernyataan di atas, telihat bahwa salah satu kelemahan dari program 
Rado Syiar yaitu kurangnya narasumber, sehingga tidak ada variasi ataupun 
pergantian narasumber. 
Dengan menganalisis kelemahan yang dimiliki oleh Radio Syiar ini, 
terlihat bahwa narasumber yang sifatnya tetap tentu akan menghasilkan peluang 
kejenuhan yang lebih besar bagi para pendengarnya. Hanya saja ini tidak terlalu 
memberikan ancaman yang besar mengingat format program siaran Radio Syiar 
yang cukup banyak sehingga mampu menjadi penetralisir kalau saja pendengar 
mulai merasa bosan. Sehingga untuk kedepannya, sebelum hal-hal yang 
dikhawatirkan terjadi, pihak Radio Syiar haruslah terus berinovasi demi 
terwujudnya visi dan misi Radio Syiar yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 
melalui berbagai kegiatan penyiaran radio dengan memperhatikan norma-norma 
agama Islam dan budaya masyarakat. 
b. Peluang dan Ancaman 
Peluang dari Radio Syiar itu sendiri yaitu karena statusnya yang memang 
berdiri di bawah naungan kampus atau sering disebut radio kampus, radio ini 
ternyata juga sudah bisa dikatakan sebagai radio komersial, ditinjau dari segi 
kualitas peralatan serta antenanya. Stasiun radio ini didirikan di Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Selain karena melihat peluang banyaknya mahasiswa 
komunikasi maupun dakwah yang bisa direkrut sebagai crew, radio ini juga 
                                                 
8Ade Febrian Ekaputra (23 tahun), Marketing Comunication dan Announcer Radio FM, 
wawancara, Gowa, 5 April 2017. 
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dijadikan sebagai ajang dan sarana untuk mengembangkan minat dan bakat para 
mahasiswa khususnya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh salah satu crew Radio Syiar, Ani 
Purwanti selaku Sekertaris sekaligus sebagai Announcer, yang mengatakan 
bahwa: 
“Peluang yang cukup besar ketika mendirikan stasiun radio di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi karena selain sebagai sarana untuk 
mengembangkan minat dan bakat mahasiswa khususnya di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, juga dapat dijadikan spesialisasi bagi alumninya 
saat mencari kesibukan setelah sarjana. Hanya saja salah satu yang 
menjadi tantangannya yaitu masih kurangnya sponsor, ini dilihat dari 
kurangnya para pemasang iklan di Radio Syiar. Sejauh ini tantangan 
seperti itu masih bisa dikendalikan dengan mengandalkan sponsor 
kerjasama dari rekan ataupun teman organisasi lain. Sedangkan untuk 
sponsor tetap di Radio Syiar sejauh ini belum ada, sehingga kesejahteraan 
Radio Syiar kedepannya belum terjamin karena tidak adanya sponsor yang 
bersifat tetap”.9 
 
Penulis menganalisis pernyataan tersebut sehingga memberikan 
kesimpulan bahwa Radio Syiar hingga saat sekarang masih tetap kuat bertahan 
salah satunya dengan bantuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebagai 
penopang. Selain karena memang radio ini didirikan di Fakultas Dakwah dan 
komunikasi dan dibuat oleh orang-orang di dalamnya, radio ini juga merupakan 
tempat belajar mahasiswa komunikasi, baik itu sebagai laboratorium radio 
ataupun broadcasting. Dengan status ini, pihak radio tidak terlalu merasa perlu 
untuk mencari pemasang iklan sebagai sumber penghasilan radio, sehingga 
peluang ini harus tetap dijaga dengan terus menghasilkan program-program yang 
                                                 




benar-benar memberikan spirit Islam sehingga membuat keluarga besar Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi merasa bangga dengan kehadiran radio ini. 
Sebagaimana yang dijelaskan juga bahwa kelemahan lain dari Radio Syiar 
yang dikhawatirkan menjadi ancaman kedepannya menurut Dr. Irwanti Said M.Pd 
selaku Direktur Radio Syiar FM, yaitu; 
“Kita mempekerjakan orang tanpa bayar. Kita belum punya penghasilan 
sendiri, kemudian crew juga sifatnya berganti-ganti karena memang 
statusnya yang masih sebagai mahasiswa jadi mereka begitu selesai pasti 
akan berkiprah di luar. Bahkan ada yang sementara menyiar sudah 
dipanggil di stasiun radio lain. Sayapun memang mendorong anak-anak 
untuk berkiprah di luar, jika memang sudah mumpuni kenapa tidak, 
kecuali menurut saya mereka belum mampu, saya tidak izinkan keluar, 
dalam artian mereka memang harus banyak belajar dulu melalui Radio 
Syiar sebelum berkiprah di luar. Berkiprah di luar sebagai alumni Radio 
Syiar tentu akan menjadi kebanggaan tersendiri bagi radio ini”.10 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas penulis dapat menganalisis 
bahwa Radio Syiar dengan statusnya yang belum berpenghasilan membuatnya 
tidak bisa mengikat crew. Tapi ini tidak menjadi tantangan besar mengingat 
banyaknya stok mahasiswa yang siap bergabung dengan radio ini. Sebab tidak 
berpenghasilannya radio ini yaitu karena belum adanya sposor tetap, tetapi 
menurut Dr. Irwanti Said sendiri, Radio Syiar memang tidak terlalu mengejar 
sponsor tetap, karena pada dasarnya sponsor dibutuhkan untuk membayar penyiar 
sedangkan Radio Syiar sendiri tidak menerapkan sistem memberi bayaran pada 
penyiar karena memang Radio ini juga merupakan ajang untuk mengembangkan 
bakat dan minat mahasiswa, dan juga berperan sebagai laboratorium radio di 
kampus. 
                                                 




Selain itu, salah satu tantangan dari Radio Syiar bahwa sampai sekarang 
Radio ini meskipun sudah resmi dimata KPID ternyata belum mendapat izin resmi 
sebagai radio komersial dari pemerintah daerah. Sehingga sampai sekarang radio 
ini tetap berkiprah sebagai radio kampus meskipun dari segi jangkauan sudah 
menyamai radio swasta dan dari segi peralatannya juga sudah menyamai radio 
komersial pada umumnya. Pada pernyataan sebelumnya dikatakan oleh Ade 
Febrian bahwa ini memang salah satu peluang dari Radio Syiar dengan statusnya 
sebagai radio kampus sehingga mampu tetap bertahan hingga sekarang. Selain itu 
juga, menurut Dr. Irwanti Said sendiri ini tidak menjadi ancaman yang 
menakutkan karena izin penyiaran itu bukan ditentukan oleh Bupati melainkan 
KPID”. 
 
C. Standar Mutu Siaran Keagamaan Radio Syiar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dalam Merumuskan Format Siaran Keagamaan. 
Standar mutu siaran ialah adanya persyaratan yang biasanya berupa 
dokumen formal yang menciptakan kriteria terhadap penetapan baik buruknya 
suatu siaran dari lembaga penyiaran berdasarkan taraf atau derajat kualitas 
siarannya.  
Sehingga berdasarkan atas teori ini, adapun penetapan standar mutu siaran 
yang digunakan oleh Radio Syiar adalah sesuai dengan  tagline dari Radio  Syiar 
itu sendiri yaitu “Spirit of Islam Yong and Smart”. Mendengar tagline ini jelas 
tergambar bahwa standar penetapan mutu siaran Radio Syiar haruslah yang 
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bernuansa Spirit Islam serta menembak kaum muda sebagai sasaran utama dari 
program siarannya, sehingga ditetapkan pada empat bagian yaitu:  
1. Standar Format Program 
Pada standar ini sebagaimana tagline Radio Syiar yaitu “Spirit of Islam 
Yong and Smart” semua programnya memang harus yang bernuansa spirit Islam, 
meskipun tidak terlalu kental. Penempatan dalam menyusun program juga 
haruslah tepat, sehingga radio ini memang membuktikan bahwa ia cocok didengar 
baik untuk yang muda ataupun dewasa, itu salah bukti bahwa memang radio ini 
Young and Smart.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Direktur Radio Syiar, Dr. Irwanti Said 
M.Pd bahwa: 
“Dalam mengemas program, kita harus sesuaikan dengan pendengar kita. 
Di Makasar ini khususnya belum ada Radio Islam yang menembak orang 
muda. Oleh karena itu saya tertarik untuk mengambil segmen tersebut, 
yang muda yang Islam itu nyaris tidak ada, rata-rata radio selama ini itu 
kalau sasarannya yang muda biasanya programnya yang having fun, 
entertaint, music. Kalau syiar sendiri, kita lebih kepada spirit Islam, karena 
seperti kita ketahui anak muda itu paling tidak suka diceramahi, apalagi 
dengan konten radio yang dakwahnya sangat kental itu pasti yang jiwa 
muda tidak terlalu berminat mendengarkan. Sehingga melalui program-
program yang menarik, kita selipkan pesan-pesan dakwah di dalamnya 
dengan harapan pendengar dengan usia seperti ini bisa menerima dan tidak 
merasa bosan sehingga tidak terkesan terlalu menggurui”.11 
 
Pada pernyataan di atas, jelas terlihat bahwa memang Radio Syiar sangat 
memperhatikan permintaan pasar. Perumusan format siaran ini tidak hanya 
sekedar berpegang pada tagline ataupun hanya sekedar mengandalkan perkiraan 
                                                 




pihak radio terhadap pasar saja, melainkan melaui banyak proses pertimbangan 
dan pengamatan.  
Dalam hal ini, pihak radio cenderung lebih terfokus memperhatikan 
kebutuhan pendengar usia muda, dengan melihat tanggapan pendengar, 
kebanyakan yang menyukai konten siaran Radio Syiar adalah kaum muda, 
berbeda dengan kaum dewasa yang lebih banyak memperhatikan informasi serta 
berita-berita yang disiarkan oleh Radio Syiar. Sebagaimana pernyataan seorang 
informan yaitu Ray Rahmayani, Mahasiswi Jurusan Fisika Sains Semester IV, 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar yang mengatakan bahwa: 
“Kalau dari SWOT yang dimiliki oleh radio Syiar sendiri, kurang lebih 
saya sependapat. Melihat dari segi program-programnya, memang cocok 
untuk spirit Islam, menembak yang muda. Karena saya sendiri jujur kalau 
dengar materi keagamaan yang monoton agak susah masuk di kepala. 
Radio Islam tidak harus yang selalu dipenuhi dengan program ceramah, 
selingan lagu juga perlu bagi saya. Salah satu yang saya senangi karena 
meskipun program-program umum seperti Happy Morning dan 12 Pas, 
tapi tetap ada informasi kata-kata bijak, hadis maupun ayat yang 
disampaikan di sela-sela tiap iklannya”.12 
 
Sangat terlihat perbedaan antara pendapat Ray (19 tahun) dengan salah 
satu informan yaitu Liwang Dg. Sau (39 tahun), wiraswasta asal Galesong yang 
mengatakan bahwa: 
“Saya sudah suka dengan radio ini sebelum tau bahwa radio ini ternyata 
tempatnya di UIN. Sampai sekarang saya masih sering mendengarkannya. 
Sesuai kebutuhan dan keinginan. Ada berita, info-info lalu-lintas dan 
banyak ilmu-ilmu yang bisa saya dapatkan, seperti sejarah dan kisah-kisah 
Islam. Contohnya kemarin, saya baru tau kalau ternyata kapal “Titanik” 
tenggelamnya tanggal 15 April dan tenggelam setelah dua jam menabrak 
gunung es. Selain infonya yang menarik, saya juga biasa pasang iklan 
                                                 
12Ray Rahmayani (19 tahun), Mahasiswi Jurusan Fisika Sains Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 14 April 2017. 
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penjualan kelinci saya di radio itu, dan ada pendengar lain yang 
menanyakan harganya lewat Radio Syiar juga”. 13 
 
Dua pernyataan informan di atas adalah salah satu bentuk pembuktian 
bahwan Radio Syiar adalah radio yang memang memperhatikan standar format 
program. Sehingga format program yang bermacam-macam dalam radio ini 
mampu memenuhi kebutuhan seluruh kalangan usia khususnya kebutuhan 
pendengar usia 17-45 tahun. 
2. Standar Penempatan Program 
Radio Syiar dalam merumuskan program siaran sangatlah berpegang pada 
standar. Program-program yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 
dan kondisinya di saat itu. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Direktur Radio 
Syiar, Dr. Irwanti Said M.Pd bahwa: 
“Dalam perumusan program, saya sangat berpegang pada standar. Kita 
harus kondisikan dengan kondisi pendengar, cocok tidak dengan 
pendengar kita pada jam sekian, misalnya di Happy Morning, kita kasih 
semangat pagi untuk pendengar kita dengan informasi-informasi yang 
dinamis, lagu-lagu yang hitz, lagu-lagu yang beat nya enak didengar. 
Happy Morning juga akan kita berikan info perkiraan cuaca, juga ada hari 
bahagia, dan masih banyak lagi segmen yang akan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pendengar kita di pagi hari”.14 
 
Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa standar Radio Syiar dalam 
menempatkan program sangatlah memperhatikan kebutuhan pendengarnya. 
Disesuaikan dengan waktu serta umurnya. Dibuktikan dengan pernyataan salah 
seorang pendengar Radio Syiar yaitu Sulastri Dewi, Mahasiswi Jurusan 
                                                 
13Liwang Dg. Sau (39 tahun), Wiraswasta, Wawancara (melalui aplikasi media sosial 
WatsApp), Gowa, 16 April 2017. 




Pendidikan Fisika, Semester VIII, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar: 
“Radio Syiar sebagai radio yang ada di bawah naungan UIN telah sering 
menyiarkan info-info tentang keislaman, tak lupa pula mereka memberikan 
ceramah-ceramah yang dapat membangun semangat para pendengarnya 
khususnya yang jarang mengikuti kajian Islam. Saat waktu sholat tiba 
Radio juga selalu tepat waktu untuk memutarkan adzan agar pendengar 
dapat tau bahwa waktu sholat telah tiba, dan juga saya suka saat radio ini 
memutar lagu-lagu religi”.15 
 
Selain tanggapan positif di atas, ada juga yang merasa bahwa Radio Syiar 
sebagai radio Islam ternyata masih belum cukup memenuhi kebutuhan pendengar. 
Hal ini diungkapkan oleh salah seorang pendengar yaitu Erni, Mahasiswi Jurusan 
Kimia Sains Semester IV, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, 
bahwa: 
“Program keagamaan lebih banyak saya rasakan di sore hari, meskipun 
program agamanya itu tidak sampai 50% dari total keseluruhan program, 
bahkan bagi saya masih jauh dari spirit Islam. Penglihatan saya mungkin 
radio ini lebih banyak menarik peminat karena musiknya memang keren-
keren. Ia, itu menurut yang saya lihat, bahwa kalaupun sekarang memang 
Radio Syiar peminatnya banyak yahh itu karena lagu-lagunya yang 
disenangi kaum muda. Kira-kira 70 banding 30. Memang program 
umumnya lebih mendominasi. Dan program religinya ini bagi saya agak 
membosankan, makanya saya bilang bahwa musiknya itu yang lebih 
menarik minat saya untuk mendengarkan radio ini, dan saya kadang lebih 
memilih program “Sehat Itu Nikmat” dibanding “Living with Mirecle”.16 
 
Pernyataan dua informan di atas dapat memberikan kesimpulan bahwa 
dalam hal ini, Radio Syiar masih belum tepat dan kurang berhasil dalam 
pelaksanaan standar mutu yang telah ditetapkan khususnya pada standar 
penempatan program. 
                                                 
15Sulastri Dewi (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah & 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 17 April 2017. 
16Erni (20 tahun), Mahasiswi Jurusan Kimia Sains Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 14 April 2017. 
81 
 
3. Standar Pemilihan Lagu 
Lagu yang dipilih tentu lagu yang memberikan spirit kepada 
pendengarnya. Pemilihan lagu juga disesuaikan dengan program yang sedang 
berlangsung, misalnya pada program Happy Morning dan J.J.S, di waktu pagi dan 
sore hari tentu pemilihan lagunya adalah lagu-lagu yang memberikan semangat 
dan tentu lagu yang sedang hits pastinya. Kemudian juga pada program “Tausyiah 
Pagi” yang pemilihan lagunya adalah lagu-lagu Religi, serta pada program-
program lainnya yang pada pemilihan lagunya disesuaikan dengan kondisi 
kegiatan pendengar pada saat itu.  
Sebagaimana tanggapan pendengar mengenai standar pemilihan lagu, yaitu 
Siti Masnaini, Mahasiswi Jurusan Sastra Arab Semester VI, Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar, mengatakan bahwa: 
“Ia, saya suka dengan Radio Syiar. Dari dulu saya memang lebih memilih 
mendengar Radio Syiar dibanding radio lain. Ada lagu-lagunya, paling 
enak didengar sambil membersihkan, bisa kirim-kirim salam. Kemarin 
sempat kirim salam waktu diisi sama penyiar yang namanya Jannah. Yang 
paling saya suka kalau ada pembacaan kisah pendek zaman Rasulullah, 
singkat tapi banyak pelajaran yang bisa diambil sehingga termotivasi 
melakukan kebaikan”.17 
 
Selain tanggapan positif dari Siti Masnaini, ada juga tanggapan bertolak 
belakang dari Reski Auliya Hamid yang mengatakan bahwa: 
“Sebenarnya radio ini bagus, cuma pernah waktu dengar radio ini di mobil 
tiba-tiba yang di putar itu lagu extreme, lagu seram begitu. Bukan seram 
bagaimana, cuma nadanya agak roker. Mulai dari situ saya sudah tidak 
terlalu senang dengan Radio Syiar”.18 
                                                 
17Siti Masnaini (20 tahun), Mahasiswi Jurusan Sastra Arab Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 16 April 2017. 
18Reski Auliya Hamid (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Farmasi, Fakultas Kesehatan dan 
Ilmu Kedokteran UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar, 16 April 2017. 
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Bisa dikatakan bahwa dalam hal ini Radio Syiar dalam perencanaan dan 
pelaksanaan standar mutu ternyata belum cukup mampu memenuhi kebutuhan 
pendengarnya khususnya dalam standar pemilihan lagu. Meskipun dari pihak 
radio sendiri menyatakan bahwa lagu yang menjadi pilihan utama dan paling 
sering diputar itu adalah lagu-lagu dari album Maher Zain, Harris J, dan Opick. 
Melihat pernyataan Reski Aulia Hamid cukup membuktikan bahwa Radio Syiar 
dalam pemilihan lagu masih belum tepat dan kurang berhasil memperlihatkan ciri 
khasnya sebagai radio Islam. 
4. Standar Model Penyiaran 
Dari segi speak dan call, para crew memang telah dilatih untuk bisa 
profesional dalam pekerjaan ini, misalnya tidak menggunakan logat, tidak tertawa 
berlebihan, tidak berat sebelah dalam menyiar maksudnya tidak terlalu berjiwa 
ABG dan tidak juga terlalu berjiwa dewasa, harus berada di tengah-tengah, karena 
memang sasaran radio ini adalah bukan hanya salah satunya, tetapi mecakup 
semua yaitu umur 17-45 tahun, serta tidak melakukan gerakan berlebihan lainnya. 
Hanya saja jika mendengar pernyataan dari salah seorang pendengar, 
ternyata standar model penyiaran yang ditetapkan oleh pihak radio ternyata belum 
berhasil memenuhi keinginan pendengarnya. Ditandai dengan adanya pernyataan 
dari salah seorang pendengar yaitu Reski Auliya Hamid, Mahasiswi Jurusan 
Farmasi Semester VIII, Fakultas Kesehatan dan Ilmu Kedokteran UIN Alauddin 
Makassar mengatakan bahwa: 
“Pernah pas program Happy Morning itu diisi dengar duet penyiar ikhwan 
dan akhwat, saya pribadi merasa agak ganjil kalau radio Islam seperti itu. 
Mungkin masukan saya untuk Radio Syiar, dakwah tidak hanya dari 
programnya saja tapi juga dari segi etika SDMnya perlu diperlihatkan, 
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meskipun tidak semua orang menyadari, tapi saya yakin, orang yang 
berfikiran kritis seperti saya banyak di luar sana. Kalau bicara kualitas 
SDM, saya juga mau kasi masukan, kadang ada penyiar yang bahasanya 
masih agak kurang baku didengar, bukan kurang baku sih, terlalu kelihatan 
dibuat-buatnya tapi mungkin penyiarnya masih baru jadi masih dalam 
proses belajar barangkali”.19 
 
 Pernyataan ini teranyata mampu menjawab bahwa perencanaan dan 
pelaksanaan pihak Radio Syiar mengenai stadar model penyiaran belum dianggap 
berhasil oleh pendengarnya. 
Berbicara mengenai standar mutu yang digunakan oleh Radio Syiar dalam 
merumuskan program keagamaan, tentu ada strategi yang digunakan dalam 
mencapai standar yang telah ditetapkan. Seperti yang telah sebelumnya dibahas 
pada tinjauan mengenai strategi bahwa strategi diartikan sebagai kiat, cara dan 
taktik utama yang dirancang secara sistematika dalam melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen yang terarah pada tujuan organisasi. Dengan kata lain bisa dikatakan 
bahwa strategi merupakan jalan untuk mencapai tujuan organisasi dalam 
kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas 
alokasi sumber daya.20 
Adapun strategi yang selama ini telah dilakukan oleh pihak Radio Syiar 
dalam merumuskan dan meningkatkan mutu siaran yaitu melakukan perumusan 
format program siaran sebelum disiarkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu crew Radio Syiar yaitu Ani Purwanti selaku sekertaris sekaligus sebagai 
announcer Radio Syiar FM, mengatakan bahwa: 
                                                 
19Reski Auliya Hamid (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Farmasi, Fakultas Kesehatan dan 
Ilmu Kedokteran UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar, 16 April 2017. 
20Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta; Gramedia 
Pustaka Sinar Utama, 1997), h.2. 
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“Adapun susunan program acara dari Radio Syiar ini telah ada sebelum 
saya bergabung menjadi crew di sini. Bisa dibilang program-program ini 
telah disusun sudah lama sekali oleh pendahulu Radio Syiar yaitu Dr. 
Irwanti Said M.Pd bersama dengan crew yang lain pada masanya. Tapi ada 
saat-saat tertentu dimana kami melakukan pertemuan untuk mengevaluasi 
kembali kelebihan dan kekurangan setiap program berdasarkan atas hasil 
pengamatan dan survei kami terhadap pendengar”.21 
 
Salah satu bentuk strategi yang juga dilakukan yaitu dengan menerapkan 
sistem riset. Tercapai atau tidaknya suatu standar mutu jelas membutuhkan sistem 
riset untuk mengetahuinya. Untuk Radio Syiar sendiri dalam perumusan format 
siarannya telah menggunakan beberapa sistem termasuk di dalamnya sistem riset. 
Hanya saja sistem riset yang digunakan tidak sama seperti sistem riset pada 
umunya. 
Sebagaimana yang kembali dijelaskan oleh Direktur Radio Syiar, Dr. 
Irwanti Said M.Pd bahwa: 
“Contoh kecil, dekan-dekan  di fakultas lain banyak yang dengar kita, 
dalam pertemuan-pertemuan di rektorat selalu mereka sampaikan tentang 
hasil pantauan mereka terhadap Radio Syiar, bahkan ada yang berinteraktif 
seperti WAREK III dan cukup sering berkomunikasi, katanya “saya sering 
mendengar radio anda, saya suka”. Dan ini menurut saya riset secara tidak 
langsung. Selain itu, berdasarkan dari pengalaman saya selama berkiprah 
di dunia penyiaran sedikit banyak saya sudah tau tentang kebutuhan 
pendengar tiap tingkatan umur khususnya 17- 45 tahun, dan seperti yang 
saya jelaskan sebelum-sebelumnya bahwa bentuk respon dari para audiens 
sudah cukup membuktikan bahwa program-program Radio Syiar memang 
diminati oleh pasar”.22 
 
Dalam proses perumusannya, Radio Syiar juga melakukan survei dalam 
bentuk kecil-kecilan. Cara survei yang digunakan lebih kepada membaca literatur 
dan mengenali audiens dengan melihat siapa saja yang berpartisipasi pada jalur 
                                                 
21Ani Purwanti (22 tahun), Sekertaris dan Announcer Radio Syiar FM, wawancara, 
Gowa, 5 April 2017. 




interaktif radio. Dengan itu terlihat bahwa radio ini memang lebih banyak 
diminati oleh kalangan umur sekian, sehingga proses evaluasi program 
selanjutnya bisa lebih mudah dilakukan. Banyak jalan sehinga bisa membaca 
kondisi itu termasuk dengan melihat audiens yang sering berinteraksi melaui sms, 
telepon, akun-akun sosial media radio serta fanpage radio sudah cukup 
menggambarkan kondisi dan minat pasar tentang kehadiran Radio Syiar. 
Diperjelas oleh Direktur Radio Syiar, Dr. Irwanti Said M.Pd bahwa: 
“Cukup dengan membaca literatur dan mengenali audiens menurut saya 
sudah cukup mewakili aktifitas survei lapangan atau survei akurat pada 
umunya. Dengan cara yang saya lakukan saya sudah cukup bisa 
mengetahui daerah mana yang blankspot, daerah mana senang 
mendengarkan Radio Syiar. Dengan data ini sudah cukup membantu 
dalam memetak-metakan daerah mana yang banyak mendengarkan Radio 
Syiar, juga dengan melihat database yang masuk. Jadi untuk bentuk survei 
yang akurat ataupun berbayar sejauh ini belum kami lakukan karena 
memang tidak ada anggaran untuk itu”. 23 
 
Pada pernyataan tersebut menyimpulkan bahwa survei akurat memang 
dibutuhkan oleh setiap lembaga penyiaran, terlebih lagi survei ini penting demi 
meningkatnya taraf dan kualitas radio agar bisa menarik minat dari pemasang 
iklan. Tetapi berbeda halnya untuk Radio Syiar sendiri sejauh ini merasa tidak 
terlalu perlu untuk melakukan survei seperti itu mengingat memang Radio Syiar 
tidak ada target tertentu untuk mengejar pemasang iklan. Radio Syiar sudah 
merasa sangat puas hanya dengan mengetahui bahwa minat pasar terhadap 
program Radio Syiar sudah cukup tinggi. 
Selain menyusun strategi dalam pengembangan mutu siaran, pihak Radio 
Syiar juga tidak ingin kalah bersaing dari segi kualitas SDM. Strategi yang selama 
                                                 




ini dilakukan oleh Radio Syiar adalah melakukan pelatihan (training). Pelatihan 
ini berupa pelatihan yang mengkhususkan pada pengetahuan tentang dunia 
penyiaran. Selain itu juga dilakukan proses rekrutmen dengan beberapa syarat dan 
ketentuan serta beberapa tahap audisi. Audisi meliputi tes wawancara untuk 
mengetahui wawasan, tes talenta untuk mengetahui hard-skill maupun soft-skill 
yang dimiliki serta on studio untuk mengetahui vocal atau suara. 
Kedua pengembangan di bidang SDM dan mutu siaran ini menjadi alasan 
utama sehingga Radio Syiar tetap mampu bersaing setara dengan radio-radio 
swasta lainnya. 
 
D. Tanggapan Pendengar terhadap  Mutu Siaran Keagamaan pada Radio 
Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Peranan pendengar dalam mengembangkan suatu stasiun radio jelas sangat 
dibutuhkan dan memberikan pengaruh yang cukup besar. Selain sebagai bahan 
perbandingan atas perencanaan dan pelaksanaan, pendapat pendengar juga bisa 
menjadi masukan dan sebagai tambahan redaksi untuk evaluasi program-program 
siaran pada periode berikutnya. Dalam memenuhi kebutuhan pendengar, tidak 
selamanya sesuai dengan yang direncanakan oleh pihak radio. Jika ada yang 
sepakat dan senang dengan program yang disiarkan pasti ada juga pihak yang 
tidak sepakat dan tidak senang dengan program itu. Berdasarkan hasil penelitian 
dari sembilan orang pendengar Radio Syiar, ditemukan perbandingan antara 
pendengar yang memberikan tanggapan positif dan ada juga yang memberikan 
tanggapan negatif. Berikut penjelasannya: 
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1. Tanggapan-tanggapan positif dari pendengar terhadap Radio Syiar 
Berhasilnya suatu radio dakwah dalam menyampaikan program-program 
dakwahnya dapat diukur dari pendengarnya. Ketika pendengar tersebut bisa 
menjadi lebih baik yaitu baik dari segi akidah, syariah, dan akhlak karena 
mendengarkan program dakwah dari radio tersebut, maka dakwah tersebut dapat 
dikatakan berhasil. Berbicara mengenai metode dakwah yang dilakukan oleh 
Radio Syiar, tingkat keberhasilannya dalam mencapai tiga poin di atas dapat 
dilihat dari pernyataan beberapa pendengarnya. 
a. Akidah yang lurus, yaitu Allah swt. 
Salah satu tujuan dakwah yang pertama yaitu menjadikan akidah yang 
lurus, yaitu Allah SWT. Sebagaiman firman Allah swt. berikut: 
 
 ۡفَي َبَٰتِكۡلٱ ُمُهَٰنۡيَتاَء َنيِذَّلٱَو َرُوح َن
 َزَۡحلۡٱ َنِمَو ََۖكۡيَلِإ َلِزنُأ ٓاَمِب ِبا  َم ن
 ُتۡرِمُأ ٓاَمَّنِإ ۡلُق ۚۥَُهضۡعَب ُرِكنُي 
َ
أ  ۡن 
 ۚٓۦِهِب َكِۡرشُأ َٓلََو ََّللَّٱ َدُبۡع
َ
أ ِإ َل ِهۡي 
 َم ِهۡيَلِإَو ْاُوعۡد
َ
أ  ِبا ٣٦  
Artinya: 
Dan orang yang telah Kami berikan Kitab kepada mereka bergembira 
dengan apa (Kitab) yang diturunkan kepadamu (Muhammad), dan ada 
diantara golongan (Yahudi dan Nasrani), yang mengingkari sebagiannya. 
Katakanlah, “Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Allah dan tidak 
menyekutukanNya. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) dan hanya 
kepadaNya aku kembali”. (QS. Ar-Rad/13: 36)24 
 
                                                 
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, (Bandung: PT Syamil Cipta Media 
1987), h. 254. 
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tujuan dakwah dengan diturunkannya 
Kitab Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw adalah untuk menyampaikan kabar 
gembira kepada umat manusia bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah swt. Sehingga tujuan ini dapat dikatakan berhasil dicapai oleh 
Radio Syiar dengan melihat pernyataan beberapa informan pendengar setia Radio 
Syiar. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sulastri Dewi, Mahasiswi Jurusan 
Pendidikan Fisika, Semester VIII, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar: 
“Radio Syiar sebagai radio yang ada di bawah naungan UIN telah sering 
menyiarkan info-info tentang keislaman, tak lupa pula mereka memberikan 
ceramah-ceramah yang dapat membangun semangat para pendengarnya 
khususnya yang jarang mengikuti kajian Islam. Saat waktu sholat tiba 
Radio juga selalu tepat waktu untuk memutarkan adzan agar pendengar 
dapat tau bahwa waktu sholat telah tiba, dan juga saya suka saat radio ini 
memutar lagu-lagu religi”.25 
 
Pernyataan di atas cukup membuktikan bahwa Radio Syiar mampu 
menjadi pemberi peringatan kepada kebaikan bagi para pendengarnya. 
b. Berpegang pada syariah, baik dari segi ibadah maupun muamalah. 
Tujuan dakwah berikutnya adalah mengajak umat manusia agar berpegang 
pada syariah, baik dari segi ibadah maupun muamalah, sebagaimana hadis 
Rasulullah saw: 
 اَم اْوُّلِضَت ْنَل ِنْيَرْم
َ
أ ْمُكْيِف ُتْكَرَت
 َةَُّنس َو ِالله َباَتِك : اَمِهِب ْمُتْكَّسَمَت
 ِهِلُْوسَر 
Artinya: 
                                                 
25Sulastri Dewi (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 17 April 2017. 
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“Aku telah tinggalkan pada kamu dua perkara. Kamu tidak akan sesat 
selama berpegang kepada keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah 
Rasul-Nya. (Hadis Shahih Lighairihi, H.R. Malik; al-Hakim, al-Baihaqi, 
Ibnu Nashr, Ibnu Hazm. Dishahihkan oleh Syaikh Salim al-Hilali di 
dalam At Ta’zhim wal Minnah fil Intisharis Sunnah).26 
 
 
Hadis di atas telah menjelaskan bahwa tidak ada hukum dan aturan yang 
paling benar dalam bermuamalah melainkan Al-qur’an dan As-sunnah. Sehingga 
dengan mempelajari keduanya mampu menjadikan pribadi Muslim yang 
berakhlak baik sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. 
Radio Syiar membuktikan ini dengan pernyataan beberapa informan yang 
merasa terbantu dengan info-info dakwah dari Radio Syiar, sesuai dengan 
pernyataan Liwang Dg. Sau, Wiraswasta asal Galesong yang mengatakan bahwa: 
“Saya sudah suka dengan radio ini sebelum tau bahwa radio ini ternyata 
tempatnya di UIN. Sampai sekarang saya masih sering mendengarkannya. 
Sesuai kebutuhan dan keinginan. Ada berita, info-info lalu-lintas dan 
banyak ilmu-ilmu yang bisa saya dapatkan, seperti sejarah dan kisah-kisah 
Islam. Selain infonya yang menarik, saya juga biasa pasang iklan 
penjualan kelinci saya di radio itu, dan ada pendengar lain yang 
menanyakan harganya lewat Radio Syiar juga”. 27 
 
Informan yang lain juga menganggap bahwa Radio Syiar mampu memberi 
manfaat dari segi peningkatan kualitas minat dan bakat, sebagaimana pernyataan 
Muhamad Ilham Suyuti, Mahasiswa Jurusan Ilmu Hukum Semester VIII, Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar: 
“Bagi saya memang benar bahwa crew Radio Syiar memiliki kualitas yang 
baik, melihat dari segi perekrutannya yang begitu ketat. Namun yang 
disayangkan, crew radio ini tidak konsisten menyelesaikan pekerjaannya 
saat sudah bergabung di dalam Radio Syiar. Ada beberapa dari mereka 
yang keluar tanpa alasan yang jelas. Kemudian salah satu yang juga saya 
senangi yaitu gelaran-gelaran programnya yang sesuai dengan yang saya 
inginkan dan yang saya butuhkan dan mungkin juga disenangi oleh 
                                                 
26http://Kaedah Penting dalam Memahami Al-Qur’an dan Hadits Muslim.Or.Id.html. 
27Liwang Dg. Sau (39 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Gowa, 16 April 2017. 
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seumuran saya pada umumnya. Program-program Islamnya menurut saya 
sudah masuk dalm lingkup modern, terutama program “Rehat” yang sering 
memberikan petikan-petikan hikmah dan berbagai kisah-kisah Islam”.28 
 
c. Bersikap sebagaimana akhlak Rasulullah saw. 
Tujuan dakwah yang terakhir adalah mengajak umat manusis agar bersikap 
sebagaimana akhlak Rasulullah saw, sebagaiman firman Allah swt. berikut: 
 ۡسُّم ٖطَٰرِص َٰىَلِإ ۡمُهُوعۡدَتَل َك
َّنِإَو َت ٖميِق ٧٣  
Artinya: 
“Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar menyeru mereka 
kejalan yang lurus”. (QS. Al-Mu’minun/23: 73)29 
Dalam ayat ini telah Allah pastikan bahwa setiap yang dibawakan oleh 
Rasulullah saw baik itu secara lisan maupun perbuatan adalah kebenaran yang 
ketika diamalkan pula maka akan mendapatkan kebaikan dunia akhirat. 
Radio Syiar membuktikan tujuan yang satu ini dengan program Radio 
Syiar selain yang sifatnya tetap ada juga program-program selingan yang khusus 
menyampaikan kisah dan sejarah nabi bersama para sahabat. Program ini dinilai 
sangat bermanfaat dan memberi masukan yang sangat baik terhadap pendengar. 
Diperjelas dari pernyataan salah satu informan yaitu Siti Masnaini, Mahasiswi 
Jurusan Sastra Arab Semester VI, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar: 
“Ia, saya suka dengan Radio Syiar. Dari dulu saya memang lebih memilih 
mendengar Radio Syiar dibanding radio lain. Ada lagu-lagunya, paling 
enak didengar sambil membersihkan, bisa kirim-kirim salam. Kemarin 
sempat kirim salam waktu diisi sama penyiar yang namanya Jannah. Yang 
paling saya suka kalau ada pembacaan kisah pendek zaman Rasulullah, 
                                                 
28Muhammad Ilham Suyuti (21 tahun), Mahasiswa Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah 
dan Hukum UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 9-11 April 2017. 
29Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, (Bandung: PT Syamil Cipta Media 
1987), h. 346. 
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singkat tapi banyak pelajaran yang bisa diambil sehingga termotivasi 
melakukan kebaikan”.30 
 
Diperjelas juga oleh Ray Rahmayani, Mahasiswi Jurusan Fisika Sains 
Semester IV, Fakultas Sains & Teknologi UIN Alauddin Makassar: 
“Kalau dari SWOT yang dimiliki oleh Radio Syiar sendiri, kurang lebih 
saya sependapat. Melihat dari segi program-programnya, memang cocok 
untuk spirit Islam, menembak yang muda. Karena saya sendiri jujur kalau 
dengar materi keagamaan yang monoton agak susah masuk di kepala. 
radio Islam tidak harus yang selalu dipenuhi dengan program ceramah, 
selingan lagu juga perlu bagi saya. Salah satu yang saya senangi karena 
meskipun program-program umum seperti Happy Morning dan 12 Pas, 
tapi tetap ada informasi kata-kata bijak, hadis maupun ayat yang 
disampaikan di sela-sela tiap iklannya”.31 
 
Melihat tanggapan para pendengar di atas dapat disimpulkan bahwa Radio 
Syiar mampu menjembatani para pendengarnya untuk lebih dekat dan mngenali 
sunnah-sunnah Rasulullah saw, sehingga tidak sedikit dari pendengarnya yang 
bisa mengamalkan hadis yang disampaikan melalui program-program radio dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
2. Tanggapan-tanggapan negatif dari pendengar terhadap Radio Syiar 
Selain tanggapan positif terhadap Radio Syiar, ada juga beberap tanggapan 
negatif yang ditemukan oleh penulis terhadap Radio Syiar. Hal ini dilakukan 
dengan harapan mampu menjadi bahan evaluasi terhadap kekurangan-kekurangan 
Radio Syiar sehingga mampu menjadi bahan perbaikan bagi Radio Syiar ke 
depannya dalam menyusun perencanaan program jangka pendek maupun 
menengah. 
                                                 
30Siti Masnaini (20 tahun), Mahasiswi Jurusan Sastra Arab Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 16 April 2017. 
31Ray Rahmayani (19 tahun), Mahasiswi Jurusan Fisika Sains Fakultas Sains & Teknologi 
UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 14 April 2017. 
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Sebagaimana dikatakan oleh Saharuddin Dg.Siriwa, Wiraswasta asal 
Somba Opu, Kab.Gowa bahwa: 
“Kalau saya sendiri melihat Radio Syiar sebenarnya belum terlalu berhasil 
membuktikan Taglinenya itu. Karena melihat program-programnya bagi 
saya masih 60 banding 40. Program umumnya 60% dan keislamannya 
40%. Kalau masukan saya mungkin akan lebih tepat dan akan sesuai visi 
misinya kalau program dialog atau ceramahnya ditambah lagi. Jadi 
seimbang antara spirit dan keislamannya".32 
 
Hal yang sama kemudian dikatakan juga oleh Erni, Mahasiswi Jurusan 
Kimia Sains Semester IV, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, 
bahwa: 
“Program keagamaan lebih banyak saya rasakan di sore hari, meskipun 
program agamanya itu tidak sampai 50% dari total keseluruhan program, 
bahkan bagi saya masih jauh dari spirit Islam. Penglihatan saya mungkin 
radio ini lebih banyak menarik peminat karena musiknya memang keren-
keren. Ia, itu menurut yang saya lihat, bahwa kalaupun sekarang memang 
Radio Syiar peminatnya banyak yahh itu karena lagu-lagunya yang 
disenangi kaum muda. Kira-kira 70 banding 30. Memang program 
umumnya lebih mendominasi, dan program religinya ini bagi saya agak 
membosankan, makanya saya bilang bahwa musiknya itu yang lebih 
menarik minat saya untuk mendengarkan radio ini, dan saya kadang lebih 
memilih program “Sehat Itu Nikmat” dibanding “Living with Mirecle”.33 
 
Dua pernyataan di atas menyatakan hal yang sama bahwa Radio Syiar 
sebagai radio dakwah dari segi kualitas program keagamaan masih kurang. 
Diperjelas kembali oleh Siti Mujiyem, Mahasiswi Jurusan Kesejahteraan Sosial 
Semester X, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
“Pokoknya kalau dengar kata Radio Syiar saya kepikirannya yah dakwah, 
yang keislaman. Dan bagi saya memang benar, sesuai dengan namanya 
Radio Syiar, materi dakwahnya yah lumayan. Hanya saja agak kecewa 
sedikit, bayangan saya dakwahnyakan banyak, tapi liatnya kok tidak. 
Menyampaikan dakwahnya enak, enjoy, ngikut dengan trend sekarang, 
tapi saking enjoynya saya kadang lupa kalau radio ini adalah radio 
                                                 
32Saharuddin Dg.Siriwa (40 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Gowa, 14 April 2017. 
33Erni (20 tahun), Mahasiswi Jurusan Kimia Sains Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 14 April 2017. 
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dakwah. Mungkin bagus, tapi itu bagi saya mengurangi kualitas 
dakwahnya. Ada bagusnya juga, memancing kaum muda untuk dengar 
Radio Syiar dengan program-program enjoynya kemudian menyelipkan 
pesan-pesan dakwah nya meskipun tidak secara langsung melalui program 
dakwah”.34 
 
Dari segi kualitas SDM pun salah satu informan menyatakan 
kekecewaannya terhadap Radio Syiar, yaitu Reski Auliya Hamid, Mahasiswi 
Jurusan Farmasi Semester VIII, Fakultas Kesehatan dan Ilmu Kedokteran UIN 
Alauddin Makassar. 
“Sebenarnya radio ini bagus, cuma pernah waktu dengar radio ini di mobil 
tiba-tiba yang diputar itu lagu extreme, lagu seram begitu. Bukan seram 
bagaimana, cuma nadanya agak roker. Mulai dari situ saya sudah tidak 
terlalu senang dengan Radio Syiar. Pernah juga pas program Happy 
Morning itu diisi dengar duet penyiar ikhwan dan akhwat, saya pribadi 
merasa agak ganjil kalau radio Islam seperti itu. Mungkin masukan saya 
untuk Radio Syiar, dakwah tidak hanya dari programnya saja tapi juga dari 
segi etika SDMnya perlu diperlihatkan, meskipun tidak semua orang 
menyadari, tapi saya yakin, orang yang berfikiran kritis seperti saya 
banyak di luar sana. Kalau bicara kualitas SDM, saya juga mau kasih 
masukan, kadang ada penyiar yang bahasanya masih agak kurang baku 
didengar, bukan kurang baku sih, terlalu kelihatan dibuat-buatnya tapi 
mungkin penyiarnya masih baru jadi masih dalam proses belajar 
barangkali”.35 
 
Berdasarkan wawancara bersama beberapa pendengar Radio Syiar 
kemudian membandingkan antara kedua pernyataan dari pihak Radio Syiar dan 
informan, maka penulis dapat menarik kesimpulan pada pernyataan tersebut 
bahwa strategi perumusan format siaran yang selama ini dilakukan oleh pihak 
Radio Syiar cukup membuktikan bahwa Radio Syiar memang sudah termasuk 
dalam kategori berhasil dalam memenuhi kebutuhan para pendengarnya, baik itu 
kebutuhan dari segi akidah, syariah maupun akhlak.  
                                                 
34Siti Mujiyem (22 tahun), Mahasiswi Jurusan Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Gowa, 14 April 2017. 
35Reski Auliya Hamid (21 tahun), Mahasiswi Jurusan Farmasi, Fakultas Kesehatan dan 
Ilmu Kedokteran UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Makassar, 16 April 2017. 
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Melihat tujuan utama dari Radio Syiar yaitu menembak kaum muda 
sebagai mad’u utama dari program-program dakwahnya, tentu tidak bisa 
disalahkan beberapa metode yang digunakan oleh pihak Radio Syiar yang justru 
dianggap buruk oleh beberapa pendengar sebagaimana pernyataan negatif empat 
informan sebelumnya, sehingga memang sebagian besar tanggapan pendengar 
merasa cocok dengan metode dakwah pada program yang disiarkan, karena pada 
dasarnya menurut Radio Syiar metode ini dirasa tepat untuk kaum muda. Tetapi 
dalam hal ini penulis memandang bahwa dakwah itu meskipun sifatnya fleksibel, 
hakikat dakwah haruslah tetap dipertahankan. Hal ini berarti bahwa sekalipun 
mad’u adalah kaum muda, tetapi etika, materi dakwah, dan kualitas dai harus tetap 
diperhatikan, sebagaimana pendapat salah satu pendengar yang menilai bahwa 









Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi dakwah 
Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam meningkatkan mutu siaran 
keagamaan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
1. Format Siaran Keagamaan  Radio Syiar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi 
Berikut tiga format siaran keagamaan Radio Syiar dari 13 program 
keseluruhan, yaitu program Tausyiah Pagi, Rehat dan Living with Miracle. 
a. Tausyiah Pagi, diisi dengan musik religi yang diselingi dengan call id dan 
nasehat-nasehat agama serta materi tausyiah. 
b. Rehat, berisikan motivasi-motivasi dan kisah-kisah inspiratif Islam dilengkapi 
dengan pembacaan kisah Nabi dan para sahabat. 
c. Living with Miracle, berisikan materi dengan tema yang diangkat tentang kiat-
kiat menggali motivasi diri serta motivasi-motivasi dalam hidup dengan format 
talk show yang dikemas dalam bentuk dialog dan diskusi. 
 
2. Standar Mutu Siaran Keagamaan Radio Syiar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dalam Merumuskan Format Siaran Keagamaan 
Adapun penetapan standar mutu siaran yang selama ini digunakan oleh 
Radio Syiar ditetapkan pada empat bagian yaitu:  
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a. Standar Format Program.  
b. Standar Penempatan Program. 
c. Standar Pemilihan Lagu.  
d. Standar Model Penyiaran 
 
3. Tanggapan Pendengar terhadap  Mutu Siaran Keagamaan pada 
Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
a. Tanggapan-tanggapan positif dari pendengar terhadap Radio Syiar 
Radio Syiar adalah radio yang berfokus pada kaum muda sebagai 
sasarannya, sehingga beberapa metode modern harus digunakan. Sebagaimana 
tanggapan positif dari beberapa pendengar bahwa Radio Syiar memiliki program-
program Islam yang sudah masuk dalam lingkup modern serta banyak 
memberikan ceramah-ceramah yang dapat membangun semangat para 
pendengarnya. Radio Syiar juga disenangi karena membantu dalam usaha 
perdagangan pendengarnya. Program-program berita, info-info lalu-lintas dan 
banyak ilmu yang bisa didapatkan, seperti sejarah dan kisah-kisah Islam terutama 
pembacaan kisah pendek zaman Rasulullah, singkat namun banyak pelajaran yang 
dapat diambil. Diperjelas pula oleh salah satu pendengar bahwa radio Islam tidak 
harus yang selalu dipenuhi dengan program ceramah, selingan lagu juga 
diperlukan, serta yang paling banyak disenangi yaitu kata-kata bijak, hadis dan 
ayat yang juga disampaikan di sela-sela tiap iklannya. 
b. Tanggapan-tanggapan negatif dari pendengar terhadap Radio Syiar 
Kekurangan Radio Syiar bagi para pendengarnya yaitu dari segi kuantitas 
program keislamannya. Diantaranya ada beberapa pendengar mengatakan bahwa 
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program umum pada Radio Syiar lebih mendominasi sehingga banyak pendengar 
yang menikmati radio ini hanya sebagai radio musik dan untuk bersenang-senang, 
bukan untuk mendapatkan materi keislamannya. Dilihat pula dari segi kualitas 
SDM yang belum mencerminkan etika Muslim yang baik, serta dilihat dari segi 
penerapan standar mutu pemilihan lagu, masih terkadang radio ini memutarkan 
lagu-lagu yang tidak seharusnya diperdengarkan oleh radio Islam. 
Berdasarkan kesimpulan dari tiga sub masalah di atas, maka penulis dapat 
menarik satu kesimpulan atas rumusan masalah pokok dari penelitian mengenai 
”Strategi Dakwah Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam 
Meningkatkan Mutu Siaran Keagamaan” yaitu  strategi yang selama ini telah 
dilakukan oleh pihak Radio Syiar dalam peningkatan mutu siaran yaitu melakukan 
perumusan format program siaran sebelum disiarkan. Dalam proses 
perumusannya, Radio Syiar juga melakukan survei dalam bentuk kecil-kecilan. 
Cara survei yang digunakan lebih kepada membaca literatur dan mengenali 
audiens dengan melihat siapa saja yang berpartisipasi pada jalur interaktif Radio. 
Setelah melalui tahapan penelitian dengan melakukan wawancara bersama 
beberapa pendengar Radio Syiar kemudian membandingkan antara kedua 
pernyataan dari pihak Radio Syiar dan informan, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan pada pernyataan tersebut bahwa strategi perumusan format siaran 
yang selama ini dilakukan oleh pihak Radio Syiar cukup membuktikan bahwa 
Radio Syiar memang sudah termasuk dalam kategori berhasil dalam memenuhi 




B. Implikasi Penelitian 
Ada beberapa hal serta masukan yang ingin penulis rekomendasikan 
berdasarkan kesimpulan atas penelitian ini, bahwa: 
1. Survei ataupun riset secara akurat tetap dibutuhkan oleh setiap lembaga 
penyiaran, terlebih lagi survei ini penting demi meningkatkan kualitas 
radio agar bisa menarik minat dari pemasang iklan, 
2. meski Radio Syiar memang sudah berhasil mempertahankan minat pasar 
hanya dengan survei kecil-kecilan yaitu membaca literatur dan mengenali 
audiens, tapi akan lebih baik jika survei secara akuratpun diterapkan 
sehingga kesejahteraan Radio Syiar kedepannya lebih terjamin dengan 
banyaknya pemasang iklan yang tertarik memasang iklan di radio ini, 
3. cara untuk menarik minat pemasang iklan tentu dibuktikan dengan rating 
yang tinggi dan rating yang tinggi akan terjadi ketika perencanaan dan 
pelaksanaan tidak berbeda jauh dengan hasil evaluasi atau dengan kata lain 
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A. Pihak Radio Syiar: 
1. Strategi dakwah Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam 
meningkatkan mutu siaran keagamaan. 
a. Bagaimana sistem perumusan program pada Radio Syiar? 
b. Apa standar mutu yang digunakan oleh Radio Syiar dalam memenuhi kebutuhan 
program keagamaan pendengarnya? 
c. Apakah Radio Syiar menetapkan sistem riset sebelum merumuskan format siaran 
keagamaan? 
d. Bagaimana sejarah berdirinya Radio Syiar? 
e. Apa visi-misi Radio Syiar? 
f. Apa saja program yang disiarkan Radio Syiar? 
g. Bagaimana format siaran keagamaan Radio Syiar? 
h. Berapa jumlah rata-rata pendengar dalam sehari dan berapa perbandingan 







2. Analisis SWOT sebagai salah satu bentuk Strategi Radio Syiar dalam 
perumusan format siaran. 
a. Apa kekuatan yang dimiliki oleh Radio Syiar? 
b. Apa kelemahan yang dimiliki oleh Radio Syiar? 
c. Apa peluang yang dimiliki oleh Radio Syiar? 
d. Apa ancaman yang dimiliki oleh Radio Syiar? 
 
B. Pendengar Radio Syiar: 
1. Apa tanggapan anda terkait SWOT yang telah dianalisis oleh pihak Radio 
Syiar? 
2. Apa tanggapan anda terhadap Radio Syiar sebagai radio Islam? Sudahkan 
Radio Syiar memenuhi kebutuhan anda tentang informasi Islam? 
3. Menurut anda selama mendengarkan Radio Syiar, berapa perbandingan antara 
program keislaman dan program umum dari Radio Syiar (10-100)? 
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Berikut tabel persentase database pendengar Radio Syiar FM: 
 
 
Sumber: Data hasil wawancara, 2017 
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Total/Jumlah Rata-rata 43 orang 
75% 
=32 org 
17% 
=7 org 
8% 
=4 org 
69% 
=30 org 
31% 
=13 org 
33% 
=14 org 
67% 
=29 org 








